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MOTTO DAN PRESEMBAHAN 

 

MOTTO 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, 

 maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), 

 tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain).  

QS. AL-Insyirah :6-7 

 

 

“Orang lain ga akan paham strunggle dan masa sulit nya kita, yang mereka ingin 

tahu hanya bagian succes stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun ga ada 

yang tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan sangat bangga dengan apa 

yang kita perjuangkan hari ini, tetap berjuang ya!”  
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Skripsi ini saya persembahkan sebagai tanda bukti kepada orangtua, abang, adik, 

sahabat dan teman yang selalu memberi support untuk menyelesaikan skripsi ini. 

Skripsi ini juga kupersembahkan  untuk yang selalu bertanya: 

“kapan skripsimu selesai?” 

Terlambat lulus atau lulus tidak tepat waktu bukanlah sebuah kejahatan, 

bukan pula sebuah aib. Alangkah kerdilnya jika mengukur kecerdasan seseorang 

hanya dari siapa yang cepat lulus. Bukankah sebaik-baiknya skripsi adalah skripsi 

yang selesai? 

 Karena mungkin ada suatu hal dibalik itu semua, dan percayalah alasan 

saya disini merupakan alasan yang sepenuhnya baik. 
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ABSTRAK 

 

Mahmuddin(2023) : Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Group Investigation (GI) Terhadap Pemahaman 

Konsep Siswa pada Materi Zat Aditif, Zat Adiktif dan 

Psikotropika di SMP Telekomunikasi Pekanbaru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI) terhadap pemahaman konsep 

siswa pada materi zat aditif, zat adiktif dan psikotropika di SMP Telekomunikasi 

Pekanbaru. Metode pada penelitian ini menggunakan metode pre-experimental design 

yang menggunakan design one group pretest-post test yaitu melibatkan hanya satu 

kelas eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/I SMP. Sampel 

pada penelitian ini adalah seluruh siswa/i kelas VIII yang hanya terdiri dari satu kelas 

berjumlah 30 siswa yang dijadikan kelas eksperimen menggunakan model Group 

Investigation. Instrumen yang digunakan adalah tes hasil belajar dan observasi. Data 

hasil post-test pemahaman konsep siswa dianalisis menggunakan uji non parametrik 

Wilcoxon dengan bantuan SPSS versi 23. Hasil uji statistik dengan bantuan spss versi 

23 menunjukkan nilai signifikan 0,000 < signifikan alpha 0,05, artinya terdapat 

pengaruh pemahaman konsep peserta didik sebelum dan setelah penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI). 

Kata Kunci : Group Investigation, Pemahaman Konsep, Zat Aditif, Zat Adiktif, 

Psikotropika 
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ABSTRACT 

Mahmuddin, (2023): The Effect Based Group Investigation (GI) Type of 

Cooperative Learning Method toward Student Concept 

Comprehension on Additives Substances, Addictive 

Substances, and Psychotropics Lesson at 

Telecommunication Junior High School Pekanbaru 

This research aimed at finding out the effect of based Group Investigation (GI) type 

of cooperative learning method toward student concept comprehension on Additives 

Substances, Addictive Substances, and Psychotropics lesson at Telecommunication 

Junior High School Pekanbaru.  Pre-experiment method was used in this research 

with one group pretest posttest design involving an experiment group.  All students at 

Telecommunication Junior High School were the population of this research.  The 

samples were all the eighth-grade students at Telecommunication Junior High School 

Pekanbaru consisting of 30 students in a class, and they were selected as an 

experiment group taught by using based GI model.  Learning achievement test and 

observation were the instruments used.  Student concept comprehension posttest 

result data were analyzed by using Wilcoxon nonparametric test with SPSS 23.  

Based on the result of statistical test with SPSS 23, the score of significance 0.000 

was lower than alpha significance 0.05.  It meant that there was a difference of 

student concept comprehension between before and after based GI type of 

cooperative learning model. 

Keywords: Group Investigation, Concept Comprehension, Additives 

Substances, Addictive Substances, and Psychotropics 
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 ملخّص

القائم على  الجماعي (: تطبيق طريقة التعليم التعاوني من نوع التحقيق٢٠٢٣محمودين، )
المواد المضافة التكامل الإسلامي للفهم المفاهيمي لدى التلاميذ في 

في المدرسة المتوسطة  والمواد المسببة للإدمان والمؤثرات العقلية
 سلكية واللاسلكية ببكنباروللاتصالات ال

 الجماعي هذا البحث يهدف إلى معرفة تأثير تطبيق طريقة التعليم التعاوني من نوع التحقيق
المواد المضافة والمواد المسببة للإدمان القائم على التكامل الإسلامي للفهم المفاهيمي لدى التلاميذ في 

في  مستخدمة طريقةفي المدرسة المتوسطة للاتصالات السلكية واللاسلكية ببكنبارو.  والمؤثرات العقلية
 تيستخدم تصميم الاختبار القبلي والبعدي لمجموعة واحدة، والت تيال طريقة شبه التجربة هيهذا البحث 

كية المدرسة المتوسطة للاتصالات السلجميع تلاميذ  البحثتضمن فصلا تجريبيا واحدا فقط. مجتمع ت
المدرسة المتوسطة للاتصالات جميع تلاميذ الصف الثامن في  وعينات البحث. واللاسلكية ببكنبارو

تم استخدامه كفصل  تلميذا 30لتي تتكون من فصل واحد فقط يضم ، واالسلكية واللاسلكية ببكنبارو
لمستخدمة هي على التكامل الإسلامي. الأدوات ا المؤسستجريبي باستخدام نموذج التحقيق الجماعي 

اختبارات نتائج التعلم والملاحظات. تم تحليل البيانات من نتائج الاختبار البعدي للفهم المفاهيمي 
للتلاميذ باستخدام اختبار ويلكوكسون غير البارامتري بمساعدة برنامج الحزمة الإحصائية للعلوم 

دة برنامج الحزمة الإحصائية . وأظهرت نتائج الاختبارات الإحصائية بمساع23الاجتماعية الإصدار 
، مما يعني أن هناك 0.05> ألفا معنوية  0.000قيمة معنوية قدرها  23للعلوم الاجتماعية الإصدار 

من نوع  طريقة التعليم التعاونيتأثيرا للاختلافات في الفهم المفاهيمي لدى التلاميذ قبل وبعد تطبيق 
 التحقيق الجماعي القائم على التكامل الإسلامي.

 ،المواد المضافة، التكامل الإسلامي، الفهم المفاهيمي، التحقيق الجماعي: الكلمات الأساسية
ةالمؤثرات العقلي ،المواد المسببة للإدمان
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Akses terhadap informasi dan ilmu pengetahuan yang pertama adalah melalui 

proses pendidikan, tentu memerlukan metode pembelajaran  yang mendukung tujuan 

yang ingin dicapai. Pendidikan berdasarkan UU SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003 

menyediakan lingkungan dan proses belajar yang memungkinkan peserta didik 

mengembangkan potensi kekuatan spiritual, pengendalian diri, budi pekerti, 

kecerdasan, akhlak mulia, dan kompetensi sosial, bangsa dan negara (Latifah, 2016). 

Selain itu sebagai umat Islam juga harus belajar dengan penuh semangat. Seperti 

yang telah dijelaskan di dalam Al Qur’an surat Al- Mujadalah ayat 11 

ُ لَكُمْْۚ وَاِذَا  حُوْا فىِ الْمَجٰلِسِ فَافْسَحُوْا يَفْسَحِ اٰللّٰ ا اِذَا قيِْلَ لَكُمْ تَفَسَّ هَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْٰٓ ايَُّ يٰٰٓ

ُ  ِ مَا 
ُ الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتُوا الْعِلْمَ دَرَجٰت ٍۗ وَاٰللّٰ قِيْلَ انْشُزُوْا فَانْشُزُوْا يَرْفَعِ اٰللّٰ

 تَعْمَلوُْنَ خَ ِيْر  

Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", 

maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa 
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derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan (QS. Al-

mujadalah : 11)”. 

Betapa pentingnya ilmu pengetahuan, selain itu Allah juga akan meninggikan derajat 

bagi orang-orang yang berilmu. 

Pendidikan sains (IPA) di Indonesia bertujuan agar siswa memiliki keyakinan 

keteraturan alam ciptaanNya dan keagungan Tuhan Yang Maha Esa sungguh rasional 

dan tepat. Terdapat banyak ayat-ayat didalam Al-Quran yang memerintahkan  

manusia memikirkan sebagian tanda-tanda kebesaran dan keagunganNya melalui 

penciptaanNya. Selain alasan tersebut, memang sains (IPA) pada hakikatnya adalah 

suatu tubuh pengetahuan (a body of knowledge) yang mempelajari, memahami, dan 

menginvestigasi peristiwa atau fenomena alam (dunia alamiah) dengan segala 

aspeknya yang bersifat empiris dengan menggunakan metode ilmiah yang 

mengandung. (Huda, 2016).  

Kurikulum yang diperbarui saat ini adalah kurikulum 2013, yang bertujuan 

untuk memberikan perhatian yang sama terhadap pendidikan agama dan pendidikan 

umum, seperti halnya seorang penjelajah ``sekali mendayung satu dua pulau 

telampaui”. Ya, mungkin metafora ini pantas dimasukkan ke dalam kurikulum 2013. 

Karena itulah konsep dasar Kurikulum 2013 yang berupaya mengintegrasikan 

beberapa pelajaran ke dalam satu topik besar berdasarkan standar kompetensi setiap 

pelajaran. Dengan menggunakan model seperti ini diharapkan siswa mampu 
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menguasai  secara utuh konsep-konsep dasar berdasarkan kehidupan nyata 

disekitarnya. Dengan demikian materi pembelajaran dan kehidupan nyata selalu 

berkaitan erat dan saling menguatkan. (Rahmawati, 2019). 

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan peneliti kepada Guru dan 

beberapa peserta didik SMP mengenai model pembelajaran yang digunakan dalam 

pembelajaran IPA selama Ini pembelajaran kelompok telah dilaksanakan dalam 

proses pembelajaran. Tetapi, pada pembelajaran kelompok yang berlangsung terdapat 

banyaknya siswa yang masih kurang berperan aktif didalam pembelajaran kelompok. 

Kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pemelajaran tersebut menyebabkan siswa 

kurang memahami materi pembeajaran. Dilihat dari proses pembelajaran siswa 

kurang mampu menyelesaikan masalah yang dikemas dalam bentuk soal-soal yang 

lebih menekankan pada pemahaman konsep khusus mata pelajaran. Kemampuan 

siswa yang rendah dalam aspek pemahaman konsep adalah  hal sangat penting yang 

harus ditindak lanjuti. 

Mengupayakan pembelajaran yang optimal memerlukan proses yang tepat guna 

untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa. Oleh karena itu, guru perlu 

meningkatkan pemahaman konsep siswa dengan menerapkan strategi model 

pembelajaran. Salah satu model pembelajaran pemahaman konsep yang cocok 

digunakan dalam pembelajaran IPA adalah menggunakan model pembelajaran 

kooperatif. 
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 Model pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) berupaya 

mengoptimalkan proses pembelajaran dengan partisipasi aktif dari siswa dan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkomunikasi secara terampil dan 

membentuk kegiatan interaktif selama proses pembelajaran. Investigasi kelompok 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi dan aktif mencari bahan 

materi untuk dipelajari, misalnya dari buku atau melalui internet(Azizah & Nasrudin, 

2013). Model pembelajaran investigasi kelompok memudahkan guru 

menghubungkan materi pembelajaran dengan fenomena di lingkungan siswa, 

sehingga memungkinkan siswa menghubungkan materi pembelajaran dengan 

fenomena di lingkungan. Dengan penerapan model pembelajaran kooperatif, proses 

pembelajaran menjadi lebih beragam. Strategi pembelajaran dengan bekerja sama 

dengan banyak siswa yang tergabung dalam suatu kelompok heterogen yang 

kemampuan kognitifnya berbeda-beda adalah pembelajaran kooperatif (Taher et al., 

2019). 

Salah satu jenis dari model pembelajaran kooperatif adalah Model Kooperatif 

Tipe Group Investigation yang menggabungkan kelompok kecil dengan 4-6 anggota. 

Setiap anggota kelompok memiliki perbedaan dalam tingkat prestasi, jenis kelamin, 

dan latar belakang suku. Dalam model pembelajaran ini, peserta didik mengikuti 

beberapa tahapan, termasuk Pengelompokan, perencanaan, investigasi, 

pengorganisasian, presentasi, dan evaluasi. Melalui model pembelajaran Group 

Investigation, guru dapat meningkatkan partisipasi peserta didik, mendorong mereka 
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untuk berbagi ide-ide, serta memperkuat kemandirian belajar. Peserta didik terlibat 

langsung mulai dari tahap perencanaan, melakukan berbagai investigasi untuk 

memahami materi yang dipelajari. (Ulia, 2016). 

Terkait dengan yang diuraikan yang diatas maka disimpulkan bahwa selama 

ini proses pembelajaran IPA disekolah masih kurang melibatkan siswa dalam 

membangun pengetahuan dan pemahaman siswa itu sendiri, mengakibatkan 

kurangnya pemahaman konsep dan motivasi belajar belajar siswa. Model 

pembelajaran kooperatif dipandang memiliki tahapan pembelajaran yang dapat 

membantu dan memfasilitasi pemahaman konsep dan motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan konteks yang disebutkan sebelumnya, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang implementasi pembelajaran kooperatif tipe grup investigasi dengan 

mengangkat judul “Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Group Investigation (Gi) Terhadap Pemahaman Konsep Siswa Pada Materi Zat 

aditif, Zat adiktif dan psikotropika Di SMP Telekomunikasi Pekanbaru” 

B. Definisi Istilah 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman terhadap beberapa variable yang 

digunakan, berikut ini akan dijelaskan pengertian dari variable-variabel tersebut  

1. Pembelajaran Kooperative Tipe Group Investigation (GI)  

Investigasi kelompok merupakan model pembelajaran kooperatif yang 

paling kompleks. Group investigation pada dasarnya tipe ini dirancang untuk 
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membimbing para siswa mendefenisikan masalah, mengeksplorasi mengenai 

masalah itu, mengumpulkan data yang relavan, mengembangkan dan menguji 

hipotesis. Langkah-langkah group investigation yang digunakan dalam penelitian 

ini mengikuti langkah-langkah yang dikemukakan oleh Trianto, Kunandar dan 

Made Wena. Peneliti memilih langkah-langkah ketiga langkah-langkah group 

investigation tersebut karena dari ketiga pendapat tersebut terdapat kesamaan 

yang signifikan, yaitu langkah-langkah yang digunakan dalam model tersebut 

dan penjelasan tahapan pembelajran yang sangat jelas dari ketiga ahli tersebut. 

Yaitu terdiri dari seleksi topik, Perencanaan kooperatif, implementasi, analisis 

dan sintesis, Presentasi penelitian, dan Evaluasi. 

2. Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep merupakan kesimpulan dari suatu pengertian yang 

terdiri dari dua atau lebih fakta dengan memiliki ciri-ciri yang sama. Pemahaman 

konsep merupakan penguasaan sejumlah materi dimana siswa tidak hanya sekedar 

mengenal dan mengetahui tetapi siswa dapat mengungkapkan kembali konsep 

dalam bentuk yang lebih mudah dipahami dan dimengerti dan dapat 

mengaplikasikannya kembali.   

3. Zat aditif, zat adiktif dan psikotropika 

Zat aditif atau zat tambahan makanan merupakan bahan yang ditambahkan 

kedalam makanan , baik pada saat memproses, mengolah, mengemas, atau 

menyimpan makanan. Zat adiktif adalah zat atau obat obatan bukan narkotika 
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atau psikotropika yang jika dikonsumsi akan bekaerja pada system saraf pusat 

dan dapat mengakibatkan ketagihan atau ketergantungan. Dan Psikotropika 

adalah zar atau obat bukan narkotika, baik alami maupun sintetis, yang 

berkhasiat psikoaktif melalui pengaruh selektif pada pusat system saraf pusat, 

dan dapat menimbulkan ketergantungan atau ketagihan 

C. Rumusan Masalah  

Apakah penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 

(GI) berpengaruh terhadap pemahaman konsep siswa pada materi Zat aditif, zat 

adiktif dan psikotropika? 

D. Tujuan Penelitian  

Tujuan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan model 

metode pembelajaran Group Investigation (GI) berpengaruh terhadap pemahaman 

konsep siswa kelas VIII SMP Telekomunikasi Pekanbaru pada materi Zat Aditif, Zat 

Adiktif dan Psikotropika 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat 

a. Bagi Guru 

1) Memotivasi guru untuk meningkatkan kreativitasnya menyajikan model 

belajar dalam proses belajar mengajar (PBM), sehingga dapat memperbaiki 

pembelajaran dan pengajaran yang ada. 
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2) Memberi reverensi kepada guru mengenai model pendekatan-pendekatan 

dalam pembelajaran, sehingga pembelajaran akan lebih bervariatif. 

3) Memudahkan guru dalam menyampaikan materi pelajaran. 

b. Bagi Peserta didik 

1) Membiasakan peserta didik belajar secara mandiri , sehingga mampu 

bersikap dan berfikir kritis, teliti dan tanggung jawab. 

2) Dapat meningkatkan peran aktif peserta didik dalam pelajaran dengan 

menggunakan penerapan model pembelajaran group investigasion. 

3) Menumbuhkan minat peserta didik melakukan diskusi dalam memecahkan 

masalah. 

c. Bagi Sekolah 

1) Meningkatkan hasil belajar peserta didik khususnya dalam mata pelajaran 

IPA. 

2) Menghasilkan bahan kajian untuk sekolah dalam upaya meningkatkan 

kualitas sekolah. 

3) Meningkatkan kualitas akademik peserta didik khususnya pada pelajaran 

IPA. 

d. Bagi Peneliti 

1) Mendapat pengalaman langsung melaksanakan pembelajaran dengan model 

group investigasion  pada materi zat aditif, zat adiktif dan psikotropika. 

2) Sebagai bekal peneliti sebagai calon guru IPA agar siap melaksanakan tugas 

di lapangan.                                     
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1) Model Pembelajaran Kooperatif 

Kegiatan pembelajaran di dalam kelas merupakan pembelajaran yang 

dinamis, hal tersebut dibuktikan dengan adanya interaksi antara pendidik dan 

peserta didik, peserta didik dengan peserta didik, serta interaksi dengan 

sumber belajar yang ada. Model pembelajaran yang baik dan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran diperlukan untuk mencapai pembelajaran yang efektif 

dan dinamis. Model pembelajaran adalah suatu desain yang menggambarkan 

proses rincian dan penciptaan situasi lingkungan yang memungkinkan peserta 

didik berinteraksi sehingga terjadi perubahan atau perkembangan pada peserta 

didik (Rofiq et al., 2014). 

Manfaat model pembelajaran yaitu memberikan pedoman bagi 

pendidik dan peserta didik bagaiman proses mencapai tujuan pembelajaran, 

membantu mengembangkan kurikulum bagi kelas dan mata pelajaran, dalam 

memilih media, membantu dalam memilih media dan sumber belajar, serta 

membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran (Sukmadinata, 2012). 

Sebagai suatu proses kerja sama, pembelajaran tidak hanya berfokus  pada 

kegiatan guru dan siswa saja, namun guru dan siswa  harus  bersama-sama  

demikian, kesadaran dan keterpahaman guru dan siswa   akan tujuan   yang   
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harus   dicapai   dalam   proses   pembelajaran merupakan syarat   wajib   yang   

tidak   bisa   ditawar,   sehingga   dalam pengerjaannya,  guru  dan  siswa  

menuju kearah yang diharapkan sebelumnya (Sri Putrianingsih, 2021).  

Terdapat lima unsur dalam pembelajaran kooperatif yang harus 

diterapkan menurut roger dan david jhonson: (1) Saling ketergantungan 

positif, (2) Tanggung jawab perseorangan, (3) Interaksi promotif, (4) Interaksi 

antar anggota, (5) Pemrosesan antar kelompok  

a.  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation 

Model kooperatif tipe group investigasi adalah suatu model 

pembelajaran kooperatif yang membagi siswa dalam kelompok heterogen, 

yang beranggotakan kurang lebih 2-6 orang dan masing-masing kelompok 

melakukan investigasi terhadap suatu topik berupa penemuan dan 

mempresentasikannya. Model pembelajaran kooperatif tipe group 

investigation dapat digunakan guru untuk mengembangkan kreatifitas 

siswa baik secara perseorangan maupun kelompok karena pembelajaran 

ini dirancang untuk membantu terjadinya pembagian tanggung jawab 

ketika siswa mengikuti pembelajaran dan berorientasi menuju 

pembentukan manusia sosial (Romadoni & Dinata, 2014). 

Model group investigation mengarahkan kemampuan siswa untuk 

menganalisis konsep-konsep pembelajaran dengan cara penyelidikan 

secara mendalam melalui kerja kelompok. Menurut Trianto (2007:59). 

Para guru yang menggunakan metode Group Investigation umumnya 
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membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 5 sampai 

6 siswa dengan karakteristik yang heterogen. Fase-fase penerapan metode 

Group Investigation, yaitu:  

1) Seleksi topik, para siswa memilih berbagai topik dari materi yang akan 

diinvestigasi;  

2) Perencanaan kooperatif, para siswa bersama guru merencanakan berbagai 

prosedur belajar khusus, tugas dan tujuan umum yang konsisten dengan 

berbagai topik dan subtopik yang telah dipilih; Implementasi, para siswa 

melaksanakan rencana yang telah dirumuskan. 

3) Analisis dan sintesis, para siswa menganalisis dan mensintesis berbagai 

informasi yang diperoleh pada fase dan merencanakan agar dapat 

diringkaskan dalam suatu penyajian yang menarik di depan kelas;  

4) Presentasi hasil, semua kelompok menyajikan suatu presentasi yang 

menarik dari berbagai topik yang telah dipelajari agar semua siswa dalam 

kelas saling terlibat dan mencapai suatu perspektif yang luas mengenai 

topik tersebut;  

5) Evaluasi, guru beserta siswa melakukan evaluasi mengenai kontribusi tiap 

kelompok terhadap pekerjaan kelas sebagai suatu keseluruhan. Evaluasi 

dapat mencakup tiap siswa secara individu atau kelompok, atau 

keduanya(Trianto, 2007). 
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Istikomah (2010) dalam penelitiannya membuktikan bahwa model GI 

dapat menumbuhkan sikap ilmiah siswa. Sikap ilmiah juga berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar siswa. Model ini mengarahkan siswa untuk 

mengkonstruksi sendiri pengetahuannya berdasarkan aktivitas dan pengalaman 

belajar sains. Siswa memilih topik, melakukan penyelidikan, menarik 

kesimpulan, dan mengkritisi hasil penyelidikannya sehingga siswa terlatih 

untuk tekun, teliti, jujur, terbuka, dan bersikap ingin tahu untuk memperoleh 

data yang akurat (Wiratana et al., 2013). 

Manfaat dari model GI ini dapat melatih siswa menerima pendapat orang 

lain, bekerja sama dengan teman yang berbeda latar belakangnya, membantu 

memudahkan menerima materi pelajaran, meningkatkan kemampuan berfikir 

dalam memecahkan masalah dan meningkatkan keterampilan proses sains 

siswa. Komunikasi yang terjadi antara anggota-anggota kelompok dalam 

menyampaikan pengetahuan serta pengalamannya dapat meningkatkan 

pengetahuan, hubungan sosial setiap anggota kelompok, dan hasil belajar. 

Penerapan model pembelajaran yang sesuai akan mempengaruhi keberhasilan 

siswa dalam memahami materi pelajaran, untuk mencapai peningkatan 

pemahaman konsep siswa (Wiratana et al., 2013). 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwasanya model 

kooperatif tipe Group Investigation merupakan strategi pembelajaran yang 

dapat membuat siswa terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran dan 

menemukan sendiri sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep sains 
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mereka dalam memecahkan masalah yang ada dalam pembelajaran tersebut 

dengan bekerjasama dengan kelompok mereka masing-masing, selain itu model 

Group Investigation juga mampu menumbuhkan rasa percaya diri siswa, rasa 

menghargai antar teman dalam kelompok dan mengajarkan siswa untuk saling 

menerima perbedaan pendapat dalam proses pembelajaran di dalam kelas. 

 

b. Tujuan group investigation 

Dalam suatu proses belajar mengajar seorang pendidik memilki 

tujuan yang ingin dicapai dalam proses pembelajaran. Adapun tujuan 

dalam proses Group Investigation memiliki beberapa tujuan, yaitu: 

1) Untuk peningkatan kemampuan kreativitas siswa dapat ditempuh 

melalui pengembangan proses kreatif menuju suatu kesadaran dan 

pengembangan alat bantu yang secara ekspilit mendukung kreativitas, 

2) Komponen emosional lebih penting daripada intelektual, yang tak 

rasional lebih penting dari pada yang rasional, 

3) Untuk meningkatkan peluang keberhasilan dalam memecahkan suatu 

masalah harus lebih dahulu memahami komponen emosional dan 

irrasional 

c. Langkah – langkah Group Investigation 

1) Sharan, Dkk (dalam Pranata, 2016)  membagi langkah-langkah 

pelaksanaan model pembelajaran Group Investigation meliputi 6 

(enam) fase yang ditunjukan dalam Tabel 2.1 berikut ini  
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Tabel 2. 1 Langkah-langkah pembelajaran Group   Investigation.  

Langkah Kegiatan 

Memilih topic Peserta didik memilih subtopik khusus di dalam 

suatu daerah masalah umum yang biasanya 

ditetapkan oleh guru. Selanjutnya peserta didik 

diorganisasikan menjadi dua sampai enam 

anggota tiap kelompok menjadi kelompok-

kelompok yang berorientasi pada tugas. 

Perencanaan kooperatif Peserta didik dan guru merencanakan prosedur 

pembelajaran, tugas, dan tujuan khusus yang 

konsisten dengan sub topik yang telah dipilih 

pada tahap pertama. 

Implementasi  Peserta didik menerapkan rencana yang telah 

mereka kembangkan di dalam tahap kedua. 

Kegiatan pembelajaran hendaknya 

memperhatikan ragam aktivitas dan ketrampilan 

yang luas dan hendaknya mengarahkan peserta 

didik kepada jenis-jenis sumber belajar yang 

berbeda, baik di dalam atau di luar sekolah. 

Guru secara ketat mengikuti kemajuan tiap 

kelompok dan menawarkan bantuan bila 

diperlukan.  

Analisis dan sintesis. Peserta didik menganalisis dan mensistesis 

informasi yang diperoleh pada tahap ketiga dan 

merencanakan bagaimana informasi tersebut 
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Langkah Kegiatan 

diringkas dan disajikan dengan cara yang 

menarik sebagai bahan untuk dipresentasikan 

kepada seluruh kelas. 

Presentasi hasil akhir Beberapa atau semua kelompok menyajikan 

hasil penyelidikannya dengan cara yang 

menarik kepada seluruh kelas, dengan tujuan 

agar peserta didik yang lain saling terlibat satu 

sama lain dalam pekerjaan mereka, dan 

memperoleh perspektif luas pada topik itu. 

Evaluasi  Dalam hal kelompok-kelompok menangani 

aspek yang berbeda dari topik yang sama. 

Peserta didik dan guru mengevaluasi tiap 

kontribusi kelompok terhadap kerja kelas 

sebagai suatu keseluruhan. 

 

2) Langkah-langkah tipe Group Investigation menurut Kunandar (dalam 

Bancin, 2019) 

Tabel 2. 2 Langkah-langkah tipe Group Investigation  

Langkah- langkah                 Aktifitas 

Seleksi topic Para siswa memilih berbagai subtopik dalam 

suatu wilayah masalah umum yang biasanya 

digambarkan lebih dahulu oleh guru. Para 

siswa selanjutnya diorganisasikan menjadi 

kelompok-kelompok yang berorientasi pada 

tugas (task oriented groups) yang 
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Langkah- langkah                 Aktifitas 

beranggotakan 2 hingga 6 orang. Komposisi 

kelompok heterogen baik dalam jenis kelamin, 

etnik maupun kemampuan akademik. 

Merencanakan kerja 

sama 

Para siswa beserta guru merencanakan berbagai 

prosedur belajar khusus, tugas dan tujuan 

umum (Goals) yang konsisten dengan berbagai 

topik dan subtopik yang telah dipilih pada 

langkah pertama diatas. 

Implementasi Para siswa melaksanakan rencana yang telah 

dirumuskan pada langkah kedua diatas. 

Pembelajaran harus melibatkan berbagai 

aktifitas dan keterampilan dengan variasi yang 

luas dan mendorong para siswa untuk 

menggunakan barbagai sumber, baik yang 

terdapat didalam maupun di luar sekolah. Guru 

secara terus menerus mengikuti kemajuan tiap 

kelompok danmemberikan bantuan jika 

diperlukan. 

Analisis dan sintesis Para siswa menganalisis dan mensintesiskan 

berbagai informasi yang diperoleh pada 

langkah ketiga dan merencanakan agar dapat 

diringkaskan dalam suatu penyajian yang 

menarik di depan kelas. 

Penyajian hasil akhir Semua kelompok menyajikan suatu presentasi 

yang menarik dari berbagai topik yang telah 

dipelajari agar semua siswa dalam kelas saling 

terlibat dan mencapai suatu perspektif yang 
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Langkah- langkah                 Aktifitas 

luas mengenai topic tersebut. Presentasi 

kelompok dikoordinasikan oleh guru. 

Evaluasi  Guru beserta para siswa melakukan evaluasi 

mengenai kontribusi tiap kelompok terhadap 

pekerjaan kelas sebagai suatu keseluruhan. 

Evaluasi dapat mencakup tiap siswa secara 

individual atau kelompok. 

 

Berdasarkan uraian diatas, Group Investigation adalah model 

pembelajaran yang berbasis kelompok yang memberikan siswa peluang 

untuk berdiskusi dan berpikir kritis. Dan model pembelajaran group 

investigation dapat menumbuhkan kehangatan hubungan antar 

siswa,kepercayaan, rasa hormat terhadap harkat dan martabat orang lain. 

Dimana langkah-langkah pada model Group Investigation meliputi 6 (enam) 

fase, yaitu : (1) Memilih topik, (2) Perencanaan kooperatif, (3) 

Implementasi, (4) Analisis dan sintesis, (5) Presentasi hasil akhir, (6) 

Evaluasi (Bancin, 2019). 

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Group 

Investigation yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada langkah-

langkah yang telah ditentukan oleh ketiga para ahli tersebut diatas yaitu 

sharan dkk dan Kunandar. Peneliti memilih kedua langkah-langkah group 

investigation tersebut karena dari kedua pendapat tersebut terdapat kesamaan 
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yang signifikan, yaitu langkah-langkah yang digunakan dalam model 

tersebut dan penjelasan tahapan pembelajran yang sangat jelas dari kedua 

ahli tersebut. Yaitu terdiri dari seleksi topik, Perencanaan kooperatif, 

implementasi, analisis dan sintesis, Presentasi penelitian, dan Evaluasi. 

d. Kelebihan dan kekurangan Group Investigation 

Kelebihan dan kekurangan selalu terdapat dalam setiap model, strategi, 

dan metode pembelajaran. Namuun, kelebihan dan kekurangan tersebut 

hendaknya menjadi referensi untuk penekanan-penekanan terhadap hal yang 

positif dan meminimalisir kelemahan-kelemahannya dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 

Adapun menurut Setiawan (2006:9) kelebihan model Cooperative Learning 

Tipe Group Investigation adalah sebagai berikut. 

1) Secara Pribadi dalam proses belajarnya dapat bekerja secara bebas; 

memberi semangat untuk berinisiatif, kreatif, dan aktif; rasa percaya diri 

dapat lebih meningkat; dapat belajar untuk memecahkan, menangani 

suatu masalah. 

2) Secara sosial meningkatkan belajar bekerja sama; belajar berkomunikasi 

baik dengan teman sendiri maupun guru; belajar berkomunikasi yang 

baik secara sistematis; belajar menghargai pendapat orang lain; 

meningkatkan partisipasi dalam membuat suatu keputusan. 
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3) Secara akademis siswa terlatih untuk mempertanggung jawabkan 

jawaban yang diberikan; bekerja secara sistematis; mengembangkan dan 

melatih keterampilan; merencanakan dan mengorganisasikan 

pekerjaannya mengecek kebenaran jawaban yang mereka buat selalu 

berfikir tentang cara atau strategi yang digunakan sehingga didapat suatu 

kesimpulan yang berlaku umum. 

Kekurangan model Cooperative Learning Tipe Group Investigation 

menurut Setiawan (2006: 9), yaitu: 

1) Sedikitnya materi yang tersampaikan pada satu kali pertemuan. 

2) Sulitnya memberikan penilaian secara personal. 

3) Tidak semua topik cocok dengan model pembelajaran Group 

Investigation. 

4) Diskusi kelompok biasanya berjalan kurang efektif. 

5) Siswa yang tidak tuntas memahami materi prasyarat akan mengalami 

kesulitan saat menggunakan model ini (Irawan & Ningrum, 2016). 

 

2) Pemahaman Konsep 

a. Pengertian pemahaman konsep 

Pemahaman konsep adalah kemampuan individu untuk memahami 

suatu konsep tertentu. Seorang siswa telah memiliki pemahaman konsep 

apabila siswa telah menangkap makna atau arti dari suatu konsep (dalam 

Suleman 2013:5). Dari pendapat tersebut seorang siswa yang mempunyai 
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pemahaman ia akan mampu menjelaskan kembali materi yang sudah 

dipelajarinya sebelumnya berdasarkan pemahamannya sendiri sehingga 

pembelajaran akan lebih bermakna (Nahdi et al., 2018). 

Belajar konsep merupakan hasil utama pendidikan. Konsep 

merupakan dasar bagi proses mental yang lebih tinggi untuk merumuskan 

prinsip angeneralisasi. Untuk memecahkan masalah, seorang siswa harus 

mengetahui aturan-aturan yang relavan dan aturan-aturan ini didasarkan 

pada konsep-konsep yang diperolehnya. Macam-macam konsep yang kita 

pelajari tidak terbatas, konsep-konsep dapat berbeda dalam tujuh dimensi, 

yaitu atribut, struktur, keabstrakan, keinklusifan, generalisasi atau 

keumuman, ketepatan, dan kekuatan (Bancin, 2019) 

Pemahaman konsep memiliki peranan penting dalam proses 

belajar mengajar dan merupakan dasar dalam mencapai hasil belajar. 

Menurut Tjandra (2005) konsep merupakan kesimpulan dari suatu 

pengertian yang terdiri dari dua atau lebih fakta dengan memiliki ciri-ciri 

yang sama. Guru juga harus memberikan stimulus untuk memancing 

pemahaman siswa tentang konsep yang telah diketahuinya sebelumnya, 

guru tidak boleh melewatkannya karena siswa dapat membangun 

pengetahuan dari pengetahuan yang telah ada (Permana, 2015). Seorang 

guru perlu mengajarkannya dalam konteks nyata dengan mengaitkannya 

terhadap lingkungan sekitar. Hal ini akan mampu mengembangkan 
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kemampuan berpikir kritis siswa dan meningkatkan pemahaman 

konsepnya terhadap materi yang diajarkan (Widiawati, 2015). 

b. Indikator pemahaman konsep 

Anderson dan Krathwohl (2010) mengemukakan bahwa, “dalam 

kategori memahami mencakup tujuh proses kognitif, meliputi: 

menafsirkan (interpreting), memberikan contoh (exemplifying), 

mengklasifikasikan (classifying), meringkas (summarizing), menarik 

inferensi/ menyimpulkan (inferring), membandingkan (comparing), dan 

menjelaskan (explaining)” (Hendrawati & Kurniati, 2017).  

1) Menafsirkan  yaitu mengubah dari suatu bentuk informasi ke bentuk 

informasi lainnya, misalnya dari kata-kata ke grafik atau gambar, atau 

sebaliknya, dari kata-kata ke angka, atau sebaliknya, maupun dari 

kata-kata ke kata-kata, misalnya meringkas atau membuat paraphrase; 

2) Memberikan contoh yaitu memberikan contoh dari suatu konsep atau 

prinsip yang bersifat umum. Memberikan contoh menuntut 

kemampuan mengidentifikasi ciri khas suatu konsep dan selanjutnya 

menggunakan ciri tersebut untuk membuat contoh;  

3) Mengklasifikasikan yaitu mengenali bahwa sesuatu (benda atau 

fenomena) masuk dalam kategori tertentu;  

4) Meringkas yaitu membuat suatu pernyataan yang mewakili seluruh 

informasi atau membuat suatu abstrak dari sebuah tulisan;  
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5) Menarik inferensi yaitu menemukan suatu pola dari sederetan contoh 

atau fakta;  

6) Membandingkan yaitu mendeteksi persamaan dan perbedaan yang 

dimiliki dua objek, ide ataupun situasi; dan  

7) Menjelaskan yaitu mengkonstruk dan menggunakan model sebab-

akibat dalam suatu sistem. 

3) Materi zat aditif, zat adiktif dan psikotropika 

a. Zat Aditif  

Zat aditif atau zat tambahan makanan merupakan bahan yang 

ditambahkan kedalam makanan , baik pada saat memproses, mengolah, 

mengemas, atau menyimpan makanan. Fungsi zat aditif, diantaranya 

sebagai pewarna, penyedap rasa dan aroma, antioksidan, sekuestran(zat 

pengikat logam), pemanis, pengasam, pengembang adonan, serta 

pengawet.pemberian zat aditif pada makanan secara garis besar bertujuan 

sebagai berikut. 

1) Untuk mempertahankan nilai gizi makanan karena selama proses 

pengolahan makanan, ada zat gizi yang rusak atau hilang 

2) Agar makanan lebih menarik  

3) Agar mutu dan kestabilan makanan tetap terjaga 

4) Untuk konsumsi sebagian orang tertentu yang memerlukan diet 

5) Agar makanan lebih tahan lama disimpan 

 

b. Zat Adiktif 

Zat adiktif adalah zat atau obat obatan bukan narkotika atau 

psikotropika yang jika dikonsumsi akan bekaerja pada system saraf pusat 

dan dapat mengakibatkan ketagihan atau ketergantungan. Zat yang masuk 

dalam kategori zat adiktif adalah alkohol, nikoton, kafein, dan inhalin 
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(larutan yang mudah menguap, seperti lem, aerosol, cat semprot, 

hairspray, pengharum ruangan, deodorant, gas cair, penghilang cat kuku, 

pengencer cat, cairan pengisi korek api, bensin, butana, propane, obat 

pembius/anestesi dan eter).  

 

c. Psikotropika  

Psikotropika adalah zar atau obat bukan narkotika, baik alami maupun 

sintetis, yang berkhasiat psikoaktif melalui pengaruh selektif pada pusat 

system saraf pusat, dan dapat menimbulkan ketergantungan atau 

ketagihan. zat yang terasuk golongan psikotropika, diantaranya 

amfetamin, ekstasi, dan sabu-sabu (Triono et al., 2017) 

 

B. Penelitian Yang Relevan 

  

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ratna Natalia Mendrofa (2018).  

Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation terhadap 

pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

kelas vii smps pembda 2 gunungsitoli, Berdasarkan nilai rata- rata 

keseluruhan tiga soal indikator pemahaman konsep pada saat posttest 

diperoleh kelas eksperimen mendapat 79,17, sedangkan pada kelas kontrol 

65,19. Rata-rata keseluruhaan dari tiga soal indikator pemecahan masalah 

pada saat dilakukan post-test diperoleh kelas eksperimen mendapat 73,70, 

sedangkan pada kelas kontrol 58,58. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation 

berpengaruh positif terhadap motivasi dan hasil belajar siswa.   

 

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ni Km. Inten Phramesti Putri, 

Nym. Murda , Dewa Nym. Sudana (2018) Pengaruh Model Pembelajaran 
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Group Investigation Berbantuan Media Questions Card Terhadap Pemahaman 

Konsep dan Keterampilan Berpikir Kritis IPA, Hasil penelitian secara 

simultan menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model 

pembelajaran Group Investigation berbantuan media questions card terhadap 

pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis IPA dan siswa yang tidak 

mendapat perlakuan model pembelajaran Group Investigation berbantuan 

media questions card pada siswa SD Kelas V Gugus IV Kecamatan 

Abiansemal. 

3. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Timbul Donald Siagian (2019) 

Penggunaan Model Pembelajaran Group Investigation pada Materi Listrik 

Dinamis dapat Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Sikap Ilmiah Siswa 

Kelas IX.1 SMP N 1 NA IX-X, Kabupaten Labuhanbatu Utara Tahun 

Pelajaran 2017/2018, Hasil penelitian menunjukkan (1) persentase aktivitas 

rata-rata secara keseluruhan sebesar 80% pada siklus I meningkat menjadi 

95% pada siklus II . (2) rata-rata pemahaman konsep siswa meningkat dari 

35,08 menjadi 76,50 pada siklus I dan pada siklus II meningkat dari 50,00 

menjadi 85,50 dan ketuntasan belajar siswa pada siklus I sebesar 70 % 

meningkat menjadi 90 % yang mendapat nilai diatas KKM. (3) sikap ilmiah 

siswa meningkat dari 45,30 sebelum dilaksanakan pembelajaran pada siklus I 

dan II, hingga naik menjadi 77,90. Hal ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran group investigation dapat meningkatkan pemahaman siswa dan 

sikap ilmiah siswa. 

4. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ni Km. Inten Phramesti Putri 

(2018). Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation Berbantuan 

Media Questions Card Terhadap Pemahaman Konsep \ Dan Keterampilan 
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Berpikir Kritis IPA.  Hasil penelitian secara simultan menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran Group Investigation 

berbantuan media questions card terhadap pemahaman konsep dan 

keterampilan berpikir kritis IPA dan siswa yang tidak mendapat perlakuan 

model pembelajaran Group Investigation berbantuan media questions card 

pada siswa SD Kelas V Gugus IV Kecamatan Abiansemal. 

Dari beberapa penelitian relevan diatas terdapat persamaan penelitian 

tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama meneliti 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation, 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada jenis 

variabel terikatnya dimana peneliti terdahulu menggunakan dua variabel 

terikat dan pada penelitian ini hanya menggunakan satu variabel terikat saja, 

perbedaan lainnya juga terletak pada lokasi penelitiannya yang mana setiap 

siswa akan memiliki karakteristik yang berbeda pada masing-masing tempat 

penelitian.  

C. Kerangka Berpikir 

Keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran tidak lepas dari peran dan usaha 

guru sebagai fasilitator motivator, didukung dengan sarana dan prasarana yang 

tersedia serta keaktifan murid dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Namun 

hal tersebut kurang berperan maksimal di SMP Telekomunikasi Pekanbaru, 

Berdasarkan observasi beserta wawancara guru IPA di SMP Telekomunikasi 
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Pekanbaru diketahui bahwa pencapaian hasil belajar siswa merasa kurang 

termotivasi selama kegiatan pembelajaran berlangsung.Hal tersebut dikarenakan 

siswa merasa jenuh dengan pembelajaran yang monoton dengan model 

pembelajaran yang kurang bervariasi. 

Berdasarkan penelitian yang relevan di atas, model pembelajaran Group 

Investigation cocok digunakan dalam proses belajar mengajar dalam 

meningkatkan minat dan hasil belajar siswa. Model pembelajaran ini  

menerapkan pembelajaran yang menyenangkan dan menarik perhatian siswa 

karena belajar menggunakan kelompok, sehingga siswa mau terlibat dalam 

pembelajaran dan membuat siswa lebih aktif. Hal tersebut menerapkan upaya 

meningkatkan pemahaman konsep  siswa. Berikut adalah kerangka berpikir 

penelitian yang disajikan dalam diagram alir pada gambar 2.1 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru IPA SMP : 

 Pada pembelajaran IPA guru 

belum mengoptimalkan metode 

pembelajaran yang bervariasi 

 Pembelajaran IPA di belum 

terintegrasi keislaman 

Dibutuhkan metode pembelajaran yang 

tepat, menarik minat siswa, mengaktifkan 

siswa sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh: Gst Ayu Ikka 

P, Md. Sulastri, Nym 

Kusmariyatni (2014) model 

pembelajaran group 

investigation berpengaruh 

terhadap pemahaman konsep 

IPA siswa di Gugus VI 

Kecamatan Sukasada, 

Kabupaten Buleleng.  

  Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh: Ratna 

Natalia (2018) Mendrofa 

Pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe 

group investigation terhadap 

pemahaman konsep dan 

kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa 

kelas vii smps pembda 2 

gunungsitoli  Pengaruh 

model pembelajaran 

kooperatif tipe group 

investigation terhadap 

pemahaman konsep dan 

kemampuan 

pemecahanmasalah 

matematis siswa kelas vii 

smps pembda 2 

gunungsitoliPengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe 

group investigation terhadap 

pemahaman konsep dan 

kemampuan peme 

kelebihan model Cooperative Learning Tipe Group Investigation adalah 

siswa terlatih untuk mempertanggung jawabkan jawaban yang diberikan; 

bekerja secara sistematis; mengembangkan dan melatih keterampilan; 

merencanakan dan mengorganisasikan pekerjaannya;mengecek kebenaran 

jawaban 

yang mereka buat; selalu berfikir tentang cara atau strategi yang digunakan 

sehingga didapat suatu kesimpulan yang berlaku umum Pemahaman konsep siswa di SMP 

Telekomunikasi Pekanbaru meningkat 

Gambar 2. 1 Gambar Keragka Berfikir 
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D. Konsep Operasional 

1. Group investigation (GI) 

Model group investigation mengarahkan kemampuan siswa untuk 

menganalisis konsep-konsep pembelajaran dengan cara penyelidikan secara 

mendalam melalui kerja kelompok. Menurut Trianto (2007:59). Para guru 

yang menggunakan metode Group Investigation umumnya membagi kelas 

menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 5 sampai 6 siswa dengan 

karakteristik yang heterogen. 

Sharan. dkk membagi langkah-langkah pelaksanaan model 

pembelajaran Group Investigation meliputi 6 (enam) fase yang ditunjukan 

dalam Tabel 2.4 berikut ini. 

Tabel 2.3  
langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran Group Investigation 

Langkah Kegiatan 

Memilih topik • Peserta didik memilih subtopik khusus di dalam 

suatu daerah masalah umum yang biasanya 

ditetapkan oleh guru. 

• Peserta didik diorganisasikan menjadi dua sampai 

enam anggota tiap kelompok menjadi kelompok-

kelompok yang berorientasi pada tugas. 

Perencanaan 

 kooperatif 

• Peserta didik dan guru merencanakan prosedur 

pembelajaran, tugas, dan tujuan khusus yang 

konsisten dengan sub topik yang telah dipilih 
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Langkah Kegiatan 

pada tahap pertama. 

Implementasi  • Peserta didik menerapkan rencana yang telah 

mereka kembangkan di dalam tahap kedua. 

• Kegiatan pembelajaran hendaknya 

memperhatikan ragam aktivitas dan ketrampilan 

yang luas dan hendaknya mengarahkan peserta 

didik kepada jenis-jenis sumber belajar yang 

berbeda, baik di dalam atau di luar sekolah. 

• Guru secara ketat mengikuti kemajuan tiap 

kelompok dan menawarkan bantuan bila 

diperlukan.  

Analisis dan sintesis. • Peserta didik menganalisis dan mensistesis 

informasi yang diperoleh pada tahap ketiga dan 

merencanakan bagaimana informasi tersebut 

diringkas dan disajikan dengan cara yang menarik 

sebagai bahan untuk dipresentasikan kepada 

seluruh kelas. 

Presentasi hasil 

 akhir 

• Beberapa atau semua kelompok menyajikan hasil 

penyelidikannya dengan cara yang menarik 

kepada seluruh kelas, dengan tujuan agar peserta 

didik yang lain saling terlibat satu sama lain 

dalam pekerjaan mereka, dan memperoleh 

perspektif luas pada topik itu. 

Evaluasi  • Dalam hal kelompok-kelompok menangani aspek 

yang berbeda dari topik yang sama. Peserta didik 

dan guru mengevaluasi tiap kontribusi kelompok 

terhadap kerja kelas sebagai suatu keseluruhan. 
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2. Pemahaman konsep IPA  

Pemahaman konsep memiliki peranan penting dalam proses belajar 

mengajar dan merupakan dasar dalam mencapai hasil belajar. Menurut 

Tjandra & dkk (2005) konsep merupakan kesimpulan dari suatu pengertian 

yang terdiri dari dua atau lebih fakta dengan memiliki ciri-ciri yang sama. 

Pemahaman konsep merupakan penguasaan sejumlah materi dimana siswa 

tidak hanya sekedar mengenal dan mengetahui tetapi siswa dapat 

mengungkapkan kembali konsep dalam bentuk yang lebih mudah dipahami 

dan dimengerti dan dapat mengaplikasikannya kembali.   

Indikator pemahaman konsep menurut Anderson dan Krathwohl (2010, 

hlm. 106) mengemukakan bahwa, dalam kategori memahami mencakup tujuh 

proses kognitif, meliputi:  

1) Menafsirkan  yaitu mengubah dari suatu bentuk informasi ke bentuk 

informasi lainnya, misalnya dari kata-kata ke grafik atau gambar, atau 

sebaliknya, dari kata-kata ke angka, atau sebaliknya, maupun dari kata-kata 

ke kata-kata, misalnya meringkas atau membuat paraphrase; 

2) Memberikan contoh yaitu memberikan contoh dari suatu konsep atau 

prinsip yang bersifat umum. Memberikan contoh menuntut kemampuan 

mengidentifikasi ciri khas suatu konsep dan selanjutnya menggunakan ciri 

tersebut untuk membuat contoh;  

3) Mengklasifikasikan yaitu mengenali bahwa sesuatu (benda atau fenomena) 

masuk dalam kategori tertentu;  
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4) Meringkas yaitu membuat suatu pernyataan yang mewakili seluruh 

informasi atau membuat suatu abstrak dari sebuah tulisan;  

5) Menarik inferensi yaitu menemukan suatu pola dari sederetan contoh atau 

fakta;  

6) Membandingkan yaitu mendeteksi persamaan dan perbedaan yang dimiliki 

dua objek, ide ataupun situasi; dan  

7) Menjelaskan yaitu mengkonstruk dan menggunakan model sebab-akibat 

dalam suatu sistem. 

E. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap persoalan yang diajukan 

dalam penelitian, tidak hanya disusun berdasarkan pengamatan awal terhadap 

objek penelitian, melainkan juga didasarkan pada hasil kajian yang relavan 

dengan bidang penelitian. Maka yang jadi hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

Ha : Penerapan model kooperatif tipe Group Investigation pada materi Zat Aditif, 

Zat Adiktif dan Psikotropika di kelas VIII berpengaruh terhadap pemahaman 

konsep di SMP Telekomunikasi Pekanbaru  

Ho : Penerapan model kooperatif tipe Group Investigation pada materi Zat Aditif, 

Zat Adiktif dan Psikotropika di kelas VIII tidak berpengaruh terhadap 

pemahaman konsep di SMP Telekomunikasi Pekanbaru  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian ini menggunakan metode eksperimen one group 

pretest-post test (tes awal-tes akhir pada kelompok tunggal). Desain ini dilakukan 

dengan memandingkan hasil pretest dan posttest yang diujicobakan. Alasan 

menggunakan metode ini karena kenyataannya situasi dan keadaan yang tidak 

memungkinkan digunakannya kelas kontrol dalam penelitian ini. Adapun 

rancangan penelitiannya adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian Pre-Test dan Post-Test 

Subjek  Pretest  Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Keterangan : 

O1 = Pre-test untuk kelas Eksperimen 

X  = Tretment atau perlakuan penerapan model kooperatif tipe group 

investigation berbasis integrasi keislaman 

O2 = Post-test untuk kelas eksperimen 

B. Waktu Dan Tempat  

Penelitian ini akan dilaksanakan setelah seminar proposal pada bulan 

agustus sampai bulan November dan mendapat surat izin riset dari fakultas 

tarbiyah dan keguruan UIN SUSKA RIAU. Tempat penelitian dilakukan di SMP 

Telekomunikasi Pekanbaru, Provinsi Riau. 
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C. Objek Dan Subjek Penelitian  

Objek dalam penelitian ini adalah penerapan pembelajaran dengan 

pengaruh model pembelajaran Group Investigation terhadap Pemahaman Konsep 

siswa pada materi zat aditif, zat adiktif dan psikotropika di SMP Telekominukasi 

Pekanbaru. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 

Telekomunikasi Pekanbaru 

D. Variabel Penelitian  

Variabel adalah objek penelitian yang ditliti untuk menarik kesimpulan. 

(Sugiono, Metode penelitian pendidikan kuantitatif, kualitatif, dan R&D, 2017) 

Terdapat dua jenis variabel pada penelitian ini yaitu: 

Penelitian ini  terdiri dari 2 variabel, Variabel bebas (X) adalah metode 

pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation. Variabel terikat (Y) adalah 

peningkatan pemahaman konsep. 

E. Populasi Dan Sampel 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasi penelitian adalah siswa SMP 

Telekomunikasi Pekanbaru. Adapun teknik pengambilan sampel pada penelitian 

ini menggunakan teknik perposive sampling yaitu teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu (Sugiono 2009). Sampel dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa/i kelas VIII SMP Telekomunikasi Pekanbaru yang hanya 

terdiri dari 1 kelas saja..  
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F. Perangkat pembelajaran 

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah silabus, 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja peserta didik 

(LKPD).  

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik mengumpulkan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah adalah mendapatkan data 

(Sugiono, 2016). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Tes 

Tes yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penilitian ini 

adalah tes awal (pre-test) dan tes akhir (Post-test). Pre-test adalah tes sebelum 

menggunakan model kooperatif tipe group investigation, yang bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Post-test adalah kegiatan evaluasi 

yang dilakukan pada setiap akhir penyajian materi yang digunakan untuk 

melihat taraf pengetahuan siswa. Tes berupa soal Multiple Choise/ pilihan 

ganda yang terdiri dari empat pilihan jawaban a,b,c, dan d yang berjumlah 10 

soal dan diberikan soal esai sebanyak 5 soal. Sebelum soal tes diberikan 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas  
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2. Observasi  

 Teknik observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 

mengamati secara langsung di lapangan. Penggunaan teknik observasi dalam 

penelitian ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas peserta 

didik selama proses pembelajaran 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data kualitatif 

dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh 

subjek sendiri atau oleh orang lain tentang subjek. Sebagian besar data yang 

tersedia adalah berbentuk surat-surat, catatan harian, cenderamata, laporan, 

artefak, foto, dan sebagainya. 

 

H. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Pemahaman Konsep 

a. Uji normalitas 

 Menghitung normalitas, digunakan Statistik Chi-kuadrat 

𝑋2 = ∑
𝑖=1𝐾

(O𝑖 − E𝑖)²

E𝑖
 

 

Keterangan : 

X2 = Statistik Chi-Kuadrat 

Oi = Frekuensi Pengamatan 

Ei = Frekuensi yang diharapkan 
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K = banyak data 

b. Uji Homogenitas Varians  

F =
Varian terbesar

Varian terkecil
 

F =
𝑆2

1

𝑆2
2 

  Keterangan : 

𝑆2
1  = Varians dari nilai kelas interval 

𝑆2
2  = Varians dari nilai kelas kelompok 

c. Uji hipotesis 

Untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan tentang peningkatan 

pemahaman konsep dan keterampilan proses sains siswa dengan 

menggunakan model kooperatif tipe Group Investigation (GI) dengan yang 

tidak menggunakan model kooperatif tipe Group Investigation (GI) dapat 

digunakan rumus sebagai berikut : 

𝑇 =
�̅�1 + �̅�2

𝑆 √
1
𝑛1

+
1

𝑛2

 

Keterangan : 

�̅�1  = Rata-rata sampel 1 

�̅�2  = Rata-rata sampel 2 

𝑛1    = Jumlah siswa kelas eksperimen 

𝑛2    = Jumlah sisa kelas kontrol 

S      = Simpangan baku gabungan 

T     = Nilai yang dihitung 
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Sebelum pengujian hipotesis penelitian perlu terlebih dahulu dirumuskan 

hipotesis statistik sebagai berikut: 

𝐻𝑎1 : Penerapan model kooperatif tipe Group Investigation pada materi zat 

aditif, zat adiktif danpsikotropika di kelas VIII berpengaruh 

pemahaman konsep di SMP Telekomunikasi Pekanbaru  

𝐻𝑜1 : Penerapan model kooperatif tipe Group Investigation pada materi zat 

aditif, zat adiktif danpsikotropika di kelas VIII tidak berpengaruh 

terhadap pemahaman konsep di SMP Telekomunikasi Pekanbaru  

Berdasarkan hipotesis di atas pengujian dilakukan pada taraf signifikan α = 0,05 

(95%) dengan derajat kebebasan df = (𝑛1 + 𝑛2 – 2) dimana kriteria pengujian 

menurut sudjana adalah tolak 𝐻𝑂 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan terima 𝐻𝑂 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

I. Analisis Instrumen  

1. Validitas Isi 

Pengujian validitas soal instrumen tes literasi lingkungan siswa pada 

penelitian ini dilakukan melalui validitas isi (content validity) dengan cara 

meminta pertimbangan (judgement) kepada dosen/ahli. Sesuai dengan 

Sugiyono (2013) bahwa untuk menguji validitas butir-butir instrumen maka 

perlu dikonsultasikan kepada ahli, diujicobakan dan dianalisis dengan analisis 

item.(Sugiyono, 2013) Analisis item dilakukan dengan menghitung korelasi 

antara skor butir instrumen dengan skor total. 
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Judgement dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah instrumen 

yang telah disusun sudah mampu mengukur apa yang hendak diukur. Para ahli 

dimintai untuk memberikan tanggapan terkait instrumen dan memberikan 

komentar secara keseluruhan terhadap cakupan isi instrumen.Judgement 

instrumen dilakukan oleh dua orang ahli yang kompeten di bidangnya masing-

masing.Rekapitulasi hasil judgement instrumen tes oleh dua orang dosen ahli 

yaitu Bapak Niki Dian Permana P, M.Pd, dan Ibu Putri Ridha Ilahi, M.Pd, dan 

Guru IPA  Ibu Rizky Nugrahayu, M.Pd,. adapun saran yang diberikan dapat 

dilihat pada Tabel: 

Tabel 3.2 
Revisi instrument Dosen Ahli/Validator 

No Validator  Saran perbaikan  

1. Validator 1  Perbaiki Indikator dan soal yang belum sesuai 

 Perbaikiformat kisi kisi 

 Gunakan taksonomi bloom revisi  

2. Validator 2  Perbaiki tanda baca sesuai EYD 

 Perbaiki susunan kalimat  

 Perjelas gambar  

 Perbaiki kalimat Tanya pada soal-soal 

 Perlengkap indikator soal 

3. Validator 3 Tidak ada saran perbaikan, instrumen layak 

digunakan tanpa revisi  

 

 

Saran tersebut ditindak lanjuti dengan merevisi serta mengganti soal yang 

tidak sesuai revisi instrument dilakukan sebanyak 2 kali dan baru bisa 

dilanjutkan, selanjutnya validitas instrument dilanjutkan kepada guru IPA 

SMP Telekomunikasi, dari hasil validitas guru IPA, instrument soal dapat 

diterima dan dapat dilanjutkan.  
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2. Validitas Instrumen 

Tes berbentuk essay seperti uraian (essay), isian (fill in) merupakan tes 

dengan skor butir berbentuk kontinum.Menurut Djaali dan Muljono (2004) 

menjelaskan jika skor butir kontinum maka untuk menguji validitas butir tes 

dilakukan dengan menghitung koefisien korelasi Product Moment yaitu 

penghitungan koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total 

instrumen.(Rusydi Ananda, 2018) Dalam penelitian ini untuk menghitung  tes 

digunakan rumus korelasi Product Moment Pearsondalam Sugiyono (2013): 

rxy  =
𝑛𝛴𝑋𝑖𝑌𝑖 − (𝛴𝑋𝑖)(𝛴𝑌𝑖)

√{𝑛𝛴𝑋𝑖−(𝛴𝑋𝑖)2}{𝑛𝛴𝑌𝑖
2−(𝛴𝑌𝑖)2}

 

rxy:koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel 

yang dikorelasikan 

Xi   :  skor item 

Yi   :  skor total 

n     :  jumlah siswa 

Adapun kriteria koefisien validitas yang digunakan menurut (Sugiyono, 

2013). ditunjukkan pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.3 

          Kriteria Koefisien Korelasi Validitas Instrumen 
Batasan Kategori 

0,80 < rxy≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 < rxy≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < rxy≤ 0,60 Cukup 

0,20 < rxy≤ 0,40 Rendah 

0,00 <Rxy ≤ 0,20 Sangat Rendah 
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Menghitung koefisien korelasi Product Moment Pearson dengan bantuan 

SPSS Versi 23.0.  adapun ringkasan hasil uji validitas sebagaimana data 

berikut:  

Tabel 3.4 

Validitas butir soal pemahaman konsep 

No. 

Soal 
Validitas Rtabel Keterangan Interpretasi keterangan 

1 0.510 0.355 Valid Cukup  Diterima  

2 0.608 0.355 Valid Tinggi  Diterima 

3 0.419 0.355 Valid Cukup  Diterima 

4 0.716 0.355 Valid Tinggi  Diterima 

5 0.639 0.355 Valid Tinggi  Diterima 

6 0.678 0.355 Valid Tinggi  Diterima 

7 0.588 0.355 Valid Cukup  Diterima 

8 0.449 0.355 Valid Cukup  Diterima 

9 0.597 0.355 Valid Cukup  Diterima 

10 0.725 0.355 Valid Tinggi  Diterima 

11 0.520 0.355 Valid Cukup  Diterima 

12 0.670 0.355 Valid Tinggi  Diterima 

13 0.570 0.355 Valid Cukup  Diterima 

14 0.766 0.355 Valid Tinggi  Diterima 

15 0.725 0.355 Valid Tinggi  Diterima 

Berdasrkan tabel 3.4 hasil uji validasi per item soal pemahaman konsep 

terdapat 7 soal interpretasi cukup, dan 8 soal interpretasi tinggi dengan 

keterangan valid 

3. Reliabilitas Butir Soal 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang hasil pengukurannya 

dapat dipercaya.Salah satu kriteria instrumen yang dapat dipercaya jika 
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instrumen tersebut digunakan secara berulang-ulang, hasil pengukurannya 

tetap. 

Adapun untuk menghitung reliabilitas soal uraian dilakukan dengan cara 

menggunakan rumus Alpha Cronbach dalam Hamid(Hamid, 2009) , yaitu: 

𝑟𝑛 =  [
𝑛

𝑛 − 1
] [1 −

𝛴𝜎1
2

𝜎1
2 ] 

Keterangan : 

rn 

n 

𝛴𝜎1
2 

𝜎1
2 

= 

= 

= 

=

  

reliabilitas instreumen 

banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 

jumlah varians butir 

varians total 

Adapun kriteria koefisien korelasi reliabilitas suatu tes yang 

digunakan menurut (Arikunto, 2010) disajikan pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.5 

 Kriteria Koefisen Korelasi Reliabilitas 

Batasan Kategori 

0,80 < r11≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 < r11≤ 0,80 Tinggi 

0,40 < r11≤ 0,60 Cukup 

0,20 < r11≤ 0,40 Rendah 

0,00< r11≤ 0,20 Sangat Rendah 

Menghitung koefisien korelasi reliabilitas dengan rumus Alfa 

Cronbach menggunakan bantuan SPSS Versi 23.0. berdasarkan hasil uji 

reliabilitas instrument tes pemahaman konsep disjikan pada tabel berikut: 
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Tabel 3.6 

Realiabilitas butir soal pemahaman konsep 

Cronbach's Alpha Kriteria  Kategori  

0,870 Reliable  Sangat tinggi  

 

Berdasarkan hasil uji coba soal yang telas dilakukan dengan 

menggunakan bantuan software SPSS Statistic 23.0, diperoleh nilai reliabilitas 

soal sebesar 0,870 yang termasuk dalam kriteria reliable dan termasuk dalam 

kategori sangat tinggi bila dibandingkan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,355) maka 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Maka dapat disimpulkan bahwa soal tersebut reliable. 

4. Tingkat kesukaran 

Uji tingkat kesukatan ini  digunakan untuk melihat tingkat kesulitan 

butir-butir soal yang dibuat oleh peneliti untuk siswa yang dijadikan sampel 

oleh peneliti sehingga diharapkan kemampuan siswa tergambar dengan tepat. 

Uji ini dapat dilakuakn dengan rumus berikut: 

P=
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan: 

P : Indeks kesukaran 

J  : banyak siswa yang menjawab soal benar 

JS: Jumlah seluruh siswa 

Sebuah tes dapat dikatakan baik bila memiliki tingkat kesukaran yang 

seimbang. Maka setiap butir soal hendaknya tidak terlalu mudah dan tidak 
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pula terlalu sukar. Hasil perhitungan tingkat kesukaran dapat dikategorikan 

menjadi tiga, yaitu : 

Tabel 3. 7 

Kriteria Indeks Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Rentang Kategori 

0,00 - 0,30 Sukar 

0,31 - 0,70 Sedang 

0,71 - 1,00 Mudah 

(Arikunto, 2018) 

Adapun hasilringkasan tingkat kesukaran butir soal sebagaimana data 

dalam tabel berikut ini: 

Tabel 3. 8 

Tingkat Kesukaran Butir Soal 

No 
Tingkat 

Kesukaran 
Keterangan 

1 0.533 Sedang 

2 0.433 Sedang 

3 0.633 Sedang 

4 0.700 Sedang 

5 0.633 Sedang 

6 0.700 Sedang 

7 0.700 Sedang 

8 0.367 Sedang 

9 0.600 Sedang 

10 0.667 Sedang 

11 0.500 Sedang 

12 0.678 Sedang 

13 0.467 Sedang 

14 0.589 Sedang 

15 0.544 Sedang 
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Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaran soal diketahui bahwa 

butir soal pemahaman konsep, terdapat keseluruhan soal (100%) dalam 

kategori sedang. 

 

5. Daya Pembeda  

Daya pembeda yaitu menunjukkan kemampuan suatu item 

membedakan kemampuan tester dengan kata lain kemampuan suatu soal 

untuk membedakan antara peserta didik yang memiliki berkemampuan rendah 

dan peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi. Uji daya pembeda dapat 

dilakukan menggunakan rumus berikut:  

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵  

Keterangan: 

J   = jumlah siswa 

 𝐵𝐴= banyaknya peserta kelompok atas 

 𝐽𝐴 = banyaknya peserta kelompok bawah 

 𝐵𝐵= banyaknya siswa kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 

 𝐽𝐵= banyaknya siswa kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar 

 𝑃𝐴= proporsi siswa kelompok atas yang menjawab benar 

 𝑃𝐵 = proporsi siswa kelompok bawah yang menjawab benar 

Hasil perhitungan daya pembeda dapat dikelompokan menjadi empat: 

Tabel 3. 9 

Kriteria Daya Beda Butir Soal 

Rentang Kategori 

0,00 – 0,20 Jelek 

0,21 – 0,40 Cukup 

0,41 – 0,70 Baik 

0,71 – 1,00 Baik sekali 

(Arikunto, 2018) 
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Adapun hasil ringkasan daya pembeda butir soal sebagaimana data dalam 

tabel berikut: 

Tabel 3. 10 

Daya Pembeda Butir Soal 

No BA BB DP Kategori 

1 0.73 0.33 0.40 Cukup 

2 0.73 0.13 0.60 Baik 

3 0.87 0.40 0.47 Baik 

4 1.00 0.40 0.60 Baik 

5 0.93 0.33 0.60 Baik 

6 1.00 0.40 0.60 Baik 

7 1.00 0.40 0.60 Baik 

8 0.67 0.07 0.60 Baik 

9 0.87 0.33 0.53 Baik 

10 1.00 0.33 0.67 Baik 

11 1.87 1.13 0.24 Cukup 

12 2.60 1.47 0.38 Cukup 

13 1.80 1.00 0.27 Cukup 

14 2.40 1.13 0.42 Baik 

15 2.13 1.13 0.33 Cukup 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa terdapat 66.6% yang 

memiliki daya beda baik yaitu pada nomor soal 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 dan 14. 

Sedangkan 33.3% memiliki daya beda cukup yaitu pada nomor soal 1, 11, 12, 

13, dan 15.    
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dijabarkan 

pada BAB sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

model pembelajaran Kooperative tipe Group Investigation terhadap 

pemahaman konsep siswa. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil Uji non 

parametrik jenis Uji Wilcoxon. Pada nilai post test menggunakan uji one 

sample t test dengan perolehan nilai signifikan sebesar 0,000<signifikan alpha 

0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. 

B. Saran  

Penelitian ini masih banyak mengalami kekurangan pada 

pelaksanaannya, adapun ada beberapa saran yang diajukan perbaikan dimas 

yang akan datang sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan penggunaan model pembelajaran group investigation 

berbasis integrasi keislaman hanya menggunakan metode one group/satu 

kelas dengan jumlah 30 siswa, untuk peneliti selanjutnya melakukan 

menggunakan model pembelajaran dengan mode group investigation 

berbasis integrasi keislaman diharapkan melaksanakan pembelajaran 

secara optimal dengan menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
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2. Tahapan model group investigation memiliki tahapan yang cukup banyak 

sehingga guru harus mengatur waktu yang optimal untuk mencapai hal 

yang diinginkan. 
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LAMPIRAN 1  

SILABUS  
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SILABUS ZAT ADITIF, ZAT ADIKTIF DAN PSIKOTROPIKA 

        Mata Pelajaran  : IPA 

        Satuan Pendidikan : SMP / MTs 

        Kelas / semester  : VIII / 1 

  

 

 

Kompetensi Inti 
Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pembelajara

n 

Proses 

Pembelajaran 
Penilaian 

 

Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

3. 

Memahami dan mene

rapkan 

pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan prosed

ural) 

berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi

3.7     Mendes

kripsikan zat 

aditif (alami d

an 

buatan) dalam

 makanan dan 

minuman 

(segar dan dal

am kemasan), 

dan zat 

adiktif-

o Mengenal 

macam-

macam zat 

aditif 

o Memahami 

penggunaa

n zat aditif 

dalam 

makanan 

yang 

menunjang 

kesehatan 

o Mengerti 

arti dan 

fungsi zat 

Zat Aditif 

dalam 

makanan, 

dan Zat 

Adiktif dan 

Psikotropik

a 

 

 

 

o Guru 

membimbing 

kegiatan 

diskusi 

informasi 

tentang 

pengertian zat 

aditif, macam-

macam zat 

aditif yang 

terdapat dalam 

makanan. 

o Guru 

membimbing 

kegiatan 

o Penilaian 

Pemaha

man 

Konsep 

 

 

10 x 40 

menit 

Sumber: Eka 

Purjiyanto, 

M.Pd dkk.. 

IPA Terpadu 

jilid 1 untuk 

SMP / MTs 

Kelas VIII, 

Jakarta:: 

Erlangga   

 

Lembar 

Kerja 
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, seni, 

budaya terkait fenome

na dan 

kejadian tampak mata  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

psikotropika s

erta pengaruh

nya 

terhadap kese

hatan 

4.7     Menyaj

ikan data, info

rmasi,  

dan 

mengusulkan 

ide pemecaha

n masalah 

untuk menghi

ndari terjadin

ya 

penyalahguna

an zat aditif d

alam makanan 

dan minuman 

serta zat adikt

if- 

psikotropika 

aditif yang 

ada pada 

makanan 

o Menyebutk

an contoh-

contoh zat 

aditif pada 

makanan 

o Menyebutk

an 

pengertian 

psikotropik

a 

o Menyebutk

an 

pengertian 

zat adiktif 

o Memberika

n beberapa 

contoh zat 

psikotropik

a 

o Memberika

n beberapa 

contoh zat 

adiktif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

diskusi 

informasi 

tentang sifat 

zat aditif yang 

merugikan dan 

cara 

menanggulang

inya  

o Melakukan 

diskusi-

informasi 

tentang sifat 

berbagai 

macam bahan 

kimia dalam 

rumah tangga  

o Membimbing 

peserta didik 

dalam 

pembentukan 

kelompok 

o Membimbing 

kegiatan 

diskusi 

informasi 

tentang 

pengertian zat 

adiktif dan 

psikotropika 

o Membimbing 

kepada siswa 

Peserta didik 

 

 

 

 

Referensi 

Lain 
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agar mencari 

contoh-contoh 

zat adiktif dan 

psikotropika  

o Melakukan 

diskusi-

informasi 

tentang efek 

samping dari 

zat adiktif dan 

psikotropika 

 

Pekanbaru,   Agustus 2023  

 Menyetujui, 

Mahasiswa Peneliti Guru Mata Pelajaran   

  

MAHUDDIN  

Nim 11711014306  
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LAMPIRAN 2  

RPP
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

ZAT ADITIF DAN ZAT ADIKTIF-PSIKOTROPIKA 

KELAS EKSPERIMEN 

   Satuan Pendidikan : SMP/MTs 

   Mata Pelajaran : IPA  

   Kelas/Semester : VIII / 1 

Materi Pokok             : Zat Aditif, Zat Adiktif Dan Psikotropika 

   Alokasi Waktu : 3 x 40 menit (1 kali pertemuan) 

 

 

A. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

3.7     Mendeskripsikan zat aditif, zat adiktif dan psikotropika serta 

pengaruhnya  terhadap kesehatan 

 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

1. Menjelaskan pengertian dan fungsi zat aditif yang ada pada makanan 

2. Mengidentifikasi macam-macam zat aditif 

 

C. MATERI PEMBELAJARAN 

 Pengertian zat aditif 

 Zat aditif alami 

 Zat aditif buatan 

 Pengaruh zat aditif bagi kesehatan 

D. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan  : Scientific 

2. Metode Pembelajaran : Group Investigation berbasis integrasi keislaman 

 

E. MEDIA 

1. LKPD 
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2. Buku 

3. Papan tulis 

4.  

F.   Materi Pembelajaran 

Buku IPA Terpadu Kelas VIII penerbit Erlangga dan Buku LKS siswa 

 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN   

Pertemuan Ke: 1 (( 3x40 Menit )) Waktu 

Pendahuluan 

 Meminta peserta didik berbaris secara disiplin untuk 

memasuki ruang kelas. 

 Meminta peserta didik berdo’a (Religius) menurut agama dan 

kepercayaan masing-masing sebagai rasa taqwa terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa.  

 Memeriksa kehadiran peserta didik sambil mengenal 

karakteristik peserta didik.  

 Menanyakan pengetahuan awal peserta didik tentang 

pelajaran minggu yang lalu, yaitu zat aditif dalam makanan.  

 Motivasi (membangkitkan peserta didik agar memiliki 

karakter ingin tahu).  

 Menyampaikan tujuan pembelajaran.yang akan dikuasai 

peserta didik 

15 menit 

Kegiatan Inti 

Memilih topik 

dan 

perencanaan 

kooperatif 

1. Memilih topik pembelajaran  

2. Peserta didik dibentuk dalam kelompok 

belajar yang telah dipisah antara laki-laki 

dan perempuan   

3. Peserta  didik duduk dalam tatanan 

kelompok kemudian berdiskusi 

4. Guru dan murid mendiskusikan rancangan 

pembelajaran   

5. Peserta didik mengamati rancangan kegiatan 

yang akan dilakukan 

90 menit 
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Implementasi  1. Peserta didik mencari bahan/materi yang 

telah disampaikan  

2. Peserta didik mengajukan pertanyaan terkait 

materi pembelajaran kepada guru. 

3. Peserta didik mencatat hal-hal penting 

dalam materi yg telah disampaikan 

Analisis dan 

sintesis 

1. Peserta didik berdiskusi secara kelompok 

membahas tentang Berbagai macam 

kegunaan zat aditif dan 

mengimplementasikan dalam kehidupan 

sehari-hari 

2. Peserta didik mencari bahan presentasi 

Presentasi 

hasil akhir  

1. Setiap kelompok mempresentasikan hasil 

kerjanya 

2. Kelompok lain menanggapi  

3. Peserta didik dan guru mengevaluasi 
 

Penutup 

 Bersama peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran hari 

ini, serta mendorong peserta didik untuk selalu bersyukur atas 

karunia Tuhan. 

 Memberikan penghargaan (misalnya pujian atau bentuk 

penghargaan lain yang relevan) kepada kelompok yang 

berkinerja baik  

15 menit 

 

Pekanbaru,  Agustus 2023  

 Menyetujui, 

Mahasiswa Peneliti Guru Mata Pelajaran 

  

MAHMUDDIN  

Nim 11711014306  



69 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

ZAT ADITIF DAN ZAT ADIKTIF-PSIKOTROPIKA 

KELAS EKSPERIMEN 

    

   Satuan Pendidikan : SMP/MTs 

   Mata Pelajaran  : IPA  

   Kelas/Semester  : VIII / 1 

      Materi Pokok  : Zat Aditif, Zat AdiktifDan Psikotropika 

   Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit (1 kali pertemuan) 

 

 

A. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

3.7     Mendeskripsikan zat aditif, zat adiktif dan psikotropika serta 

pengaruhnya  terhadap kesehatan 

 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

1. Menjelaskan pengertian zat adiktif 

2. Menyebutkan beberapa contoh zat adiktif 

3. Pengaruh penggunaan zat adiktif bagi kesehatan  

 

C. MATERI PEMBELAJARAN 

 Pengertian zat aditif 

 Zat aditif alami 

 Zat aditif buatan 

 Batas penggunaan zat aditif 

 Psikotropika 

 Zat adiktif 
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D. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan  : Scientific 

2. Metode Pembelajaran : Group Investigation berbasis integrasi keislaman 

 

E. MEDIA 

1. LKPD 

2. Buku 

3. Tayangan Power Point 

4. Papan tulis 

 

F.   Materi Pembelajaran 

Buku IPA Terpadu Kelas VIII dan Buku LKS siswa 

 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan Ke: 2 (( 2x40 Menit )) Waktu 

Pendahuluan 

 Meminta peserta didik berbaris secara disiplin untuk 
memasuki ruang kelas. 

 Meminta peserta didik berdo’a (Religius) menurut agama dan 

kepercayaan masing-masing sebagai rasa taqwa terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa.  

 Memeriksa kehadiran peserta didik sambil mengenal 
karakteristik peserta didik.  

 Menanyakan pengetahuan awal peserta didik tentang 
pelajaran minggu yang lalu, yaitu zat aditif dalam makanan.  

 Motivasi (membangkitkan peserta didik agar memiliki 

karakter ingin tahu).  

 Menyampaikan tujuan pembelajaran.yang akan dikuasai 
peserta didik 

15 menit 

Kegiatan Inti 

Memilih topik 

dan 

perencanaan 

kooperatif 

1. Memilih topik pembelajaran  

2. Peserta didik dibentuk dalam kelompok 

belajar yang telah dipisah antara laki-laki 

dan perempuan   

3. Peserta  didik duduk dalam tatanan 

kelompok kemudian berdiskusi 

4. Guru dan murid mendiskusikan rancangan 

50 menit 
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pembelajaran   

5. Peserta didik mengamati rancangan kegiatan 

yang akan dilakukan 

Implementasi  1. Peserta didik mencari bahan/materi yang 

telah disampaikan  

2. Peserta didik mengajukan pertanyaan terkait 

materi pembelajaran kepada guru. 

3. Peserta didik mencatat hal-hal penting 

dalam materi yg telah disampaikan 

Analisis dan 

sintesis 

1. Peserta didik berdiskusi secara kelompok 

membahas tentang Berbagai macam zat 

adiktif dan dampak penggunaannya bagi 

kesehatan 

2. Peserta didik mencari bahan presentasi 

Presentasi 

hasil akhir  

1. Setiap kelompok mempresentasikan hasil 

kerjanya 

2. Kelompok lain menanggapi  

3. Peserta didik dan guru mengevaluasi 
 

Penutup 

 Bersama peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran hari 
ini, serta mendorong peserta didik untuk selalu bersyukur atas 

karunia Tuhan. 

 Memberikan penghargaan (misalnya pujian atau bentuk 
penghargaan lain yang relevan) kepada kelompok yang 

berkinerja baik  

15 menit 

 

Pekanbaru,  Agustus 2023  

 Menyetujui, 

Mahasiswa Peneliti Guru Mata Pelajaran 

  

MAHMUDDIN  

Nim 11711014306  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

ZAT ADITIF DAN ZAT ADIKTIF-PSIKOTROPIKA 

KELAS EKSPERIMEN 

 

   Satuan Pendidikan : SMP/MTs 

   Mata Pelajaran  : IPA  

   Kelas/Semester  : VIII / 1 

      Materi Pokok  : Zat Aditif, Zat AdiktifDan Psikotropika 

   Alokasi Waktu  : 3 x 40 menit (1 kali pertemuan) 

 

A. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

3.7     Mendeskripsikan zat aditif, zat adiktif dan psikotropika serta 

pengaruhnya  terhadap kesehatan 

 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

1. Menjelaskan pengertian psikotropika 

2. Menyebutkan beberapa contoh zat psikotropika 

3. Menyebutkan dampak penggunaan psikotropika bagi kesehatan  

 

C. MATERI PEMBELAJARAN 

 Pengertian Psikotropika 

 Macam macam psikotropika 

 Cara menghindarkan diri daripengaruh psikotropika 

 

D. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan  : Scientific 

2. Metode Pembelajaran : Group Investigation berbasis integrasi keislaman 

 

 

E. MEDIA 
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1. LKPD 

2. Buku 

3. Papan tulis 

 

F.   Materi Pembelajaran 

Buku IPA Terpadu Kelas VIII dan Buku LKS siswa 

 

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Pertemuan Ke: 2 (( 2x40 Menit )) Waktu 

Pendahuluan 

 Meminta peserta didik berbaris secara disiplin untuk 

memasuki ruang kelas. 

 Meminta peserta didik berdo’a (Religius) menurut agama dan 

kepercayaan masing-masing sebagai rasa taqwa terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa.  

 Memeriksa kehadiran peserta didik sambil mengenal 

karakteristik peserta didik.  

 Menanyakan pengetahuan awal peserta didik tentang 

pelajaran minggu yang lalu, yaitu zat aditif dalam makanan.  

 Motivasi (membangkitkan peserta didik agar memiliki 

karakter ingin tahu).  

 Menyampaikan tujuan pembelajaran.yang akan dikuasai 

peserta didik 

15 menit 

Kegiatan Inti 

Memilih topik 

dan 

perencanaan 

kooperatif 

1. Memilih topik pembelajaran  

2. Peserta didik dibentuk dalam kelompok 

belajar yang telah dipisah antara laki-laki 

dan perempuan   

3. Peserta  didik duduk dalam tatanan 

kelompok kemudian berdiskusi 

4. Guru dan murid mendiskusikan rancangan 

pembelajaran   

5. Peserta didik mengamati rancangan kegiatan 

yang akan dilakukan 

50 menit 
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Implementasi  4. Peserta didik mencari bahan/materi yang 

telah disampaikan  

5. Peserta didik mengajukan pertanyaan terkait 

materi pembelajaran kepada guru. 

6. Peserta didik mencatat hal-hal penting 

dalam materi yg telah disampaikan 

Analisis dan 

sintesis 

1. Peserta didik berdiskusi secara kelompok 

membahas tentang jenis-jenis psikotropika, 

dampak penggunaannya bagi kesehatan dan 

cara menghindarkan diri dari pengaruh 

bahaya psikotropika 

2. Peserta didik mencari bahan presentasi 

Presentasi 

hasil akhir  

1. Setiap kelompok mempresentasikan hasil 

kerjanya 

2. Kelompok lain menanggapi  

3. Peserta didik dan guru mengevaluasi 
 

Penutup 

 Bersama peserta didik menyimpulkan hasil pembelajaran hari 

ini, serta mendorong peserta didik untuk selalu bersyukur atas 

karunia Tuhan. 

 Memberikan penghargaan (misalnya pujian atau bentuk 

penghargaan lain yang relevan) kepada kelompok yang 

berkinerja baik  

15 menit 

 

Pekanbaru,  Agustus 2023  

 Menyetujui, 

Mahasiswa Peneliti Guru Mata Pelajaran 

  

MAHMUDDIN  

Nim 11711014306  
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LAMPIRAN 3 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
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Tujuan Pembelajaran : 

Siswa dapat : 

a. Mengidentifikasi macam-macam zat aditif 

b. Menjelaskan arti dan fungsi zat aditif yang ada pada makanan 

c. Menjelaskan penggunaan zat aditif dalam makanan yang menunjang 

kesehatan 

d. Menjelaskan pengertian zat adiktif dan psikotropika 

e. Menyebutkan beberapa contoh zat adiktif dan zat psikotropika 

Alat dan bahan : 

Kemasan makanan dan minuman  

LKPD dan alat tulis 

Langkah kerja : 

1. Siapkan alat yang digunakan 

2. Siapkan bungkus makanan yang sudah dibawa (untuk pengamatan 

zat aditif) 

3. Amatilah dan identifikasi komposisi bahan makanan dan minuman 

yang tertera pada makanan dan minuman tersebut 

4. Tulislah pada tabel hasil identifikasi yang disediakan,jenis zat 

aditif apakah yang digunakan pada produk-produk tersebut 

Kelompok :       

Anggota :    
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Tabel Pengamatan  

Tabel :data hasil identifikasi komposisi zat makanan dan minuman dalam kemasan 

N

o 
Produk 

Makanan dan 

minuman 

Bahan 

Zat aditif 

Zat Aditif Fungsi 

Alami Sinteti

s 

Pewarn

a 

pemani

s 

pengawe

t 

penyeda

p 

Pember

i aroma 

Penga

sam  

1           

         

         

         

         

2           
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3           
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Analisislah hasil pengamatan dengan menjawab pertanyaan dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Dari pengamatan yang telah dilakukan, kelompokkan zat aditif pewarna, pemanis, penyedap dan 

pengawet nya! 

Jawab:…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 …………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 …………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 …………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 …………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

b. Dari pengamatan yang telah dilakukan, mana yang termasuk zat aditif alami dan mana yang 

termasuk zat aditif buatan! 

Jawab:…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 …………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 …………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 …………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 ……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………  

c. Dengan melakukan diskusi kelompok, tuliskan pendapat kalian apa yang dimaksud dengan zat aditif 

! 

Jawab:…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 ……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………… 

 ……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………… 

 ……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………… 
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d. Dengan melakukan diskusi kelompok, tuliskan pendapat kalian apa yang dimaksud dengan zat aditif 

alami dan zat aditif buatan ! 

Jawab:………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 …………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 …………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 ………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 ………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan apa yag dapat kalian disimpulkan ! 

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 

 

 

 

KESIMPULAN 
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Alat dan bahan : 

LKPD dan alat tulis 

Langkah kerja : 

1. Siapkan alat yang digunakan 

2. Amatilah dan identifikasi gambar pada tabel   

3. Tulislah pada tabel hasil identifikasi yang disediakan 

Gambar Pengamatan  

 
 

 

ganja Sabu sabu alkohol 

 

 

 

Alkohol   Kokain Ekstasi 

LKPD 2
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2. Kelompokkan gambar-gambar tersebut dalam tabel .  

No Nama Zat Narkotika Psikotropika Zat adiktif 

1.     

2.     

3.     

4.     

5.     

6.     

7.     

8.     

 

 

 

 

 

 

Morfin Heroin 
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3. Tuliskan 3 pengaruh pemakaian / akibat penggunaan psikotropika dan 

zat adiktif dalam tabel. 

4. setelah mengetahui dampak dari pengaruh zat adiktif dari golongan 

narkotika dan psikotropika, apa pendapat kalian dari dampak tersebut 

beserta saran agar terhindar dari penyalahgunaan zat tersebut ! 

Jawab:……………………………………………………………………………………………………………

……………………….…………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………

No Jenis  Pengaruh  

1. Narkotika 

………………………………. 

a. 

b. 

c. 

2. Psikotropika 

……………………………… 

a. 

b. 

c. 

3. Zat aditif  

……………………………… 

a. 

b. 

c. 
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…………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………… 

…………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………… 
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LAMPIRAN 4 

UJI INSTRUMEN PENELITIAN 

4.1 Soal Dan Kisi-Kisi 

4.2 Validasi Ahli 

4.3 Hasil 

4.4 Validasi Empiris 

4.5 Reliabelitas 
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INSTRUMEN SOAL 

Satuan Pendidikan : SMP 

Mata Pelajaran : IPA Terpadu 

Materi Pokok  : Zat aditif, zat adiktif dan psikotropika 

Kompetensi Inti :   

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural,     dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik 

sederhana berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata. 

KI 4 : Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji 

secara kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan 

komunikatif, dalam ranah konkret dan ranah abstrak sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama 

dalam sudut pandang teori. 

KompetensiDasar : 

3.7       : Mendeskripsikan zat aditif, zat adiktif dan psikotropika serta 

pengaruhnya terhadap kesehatan 

4.7      : Menyajikan informasi dan mengusulkan ide pemecahan 

masalah untuk menghindari terjadinya penyalahgunaan zat 

aditif, zat adktif dan psikotropika 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil 

Bentuk Soal  : Pilihan Ganda (choice) dan essay 

Jumlah Soal    :  
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No 

Aspek 

Kemampuan 

Memahami 

Indikator Soal Soal Jawaban 

1.  Menjelaskan  Menjelaskan fungsi zat 

aditif pada makanan 

Pengawet digunakan dalam pembuatan bahan 

makanan, karena… 

a. Mencegah reaksi kimia tertentu pada 

bahan makanan 

b. Membantu proses pembunuhan berbagai 

mikroorganisme pada bahan makanan 

c. Mempermudah dalam pengemasan dan 

pendistribusian 

d. Mencegah makanan dikonsumsi dalam 

jangka  waktu tertentu 

A 

2.  Merangkum Mengabstraksikan gejala 

yang ditimbulkan dari 

penyalahgunaan zat adiktif 

Saat ini masih ada sebagian masyarakat yang 

menggunakan suatu bahan untuk mengawetkan 

tahu, mi, dan bakso. Bahan pengawet tersebut 

sebenarnya tidak boleh digunakan karena dapat 

menyebabkan penyakit kanker, gagal ginjal, 

gangguan pada otak dan hati, dan gangguan pada 

pencernaan, bahan pengawet yang dimaksud 

adalah… 

a. Formalin dan boraks 

b. Asam askorbat 

c. Asam cuka 

d. Tokoferol dan karoten 

A 

3.  Mengklasifikasik

an 

Mengklasifikasikan zat 

aditif pada makanan 

Perhatikan beberapa zat aditif berikut: 

1) Asam sitrat 

2) Oktil asetat 

D 
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3) Natrium benzoate 

4) Natrium siklamat 

5) Monosodium glutamate 

Zat aditif yang berfungsi sebagai pengawet, 

pemanis, dan penyedap berturut-turut ditunjukan 

oleh nomor… 

a. (1),(4) dan (3) 

b. (2),(3) dan (4) 

c. (2),(4) dan (5) 

d. (3),(4) dan (5) 

 

4.  Mencontohkan  Memberikan contoh fungsi 

dari zat aditif 

Wortel, kunyit dan daun suji adalah contoh-contoh 

zat aditif alami yang berfungsi sebagai… 

a. Pemanis 

b. Pengawet 

c. Pewarna 

d. Penambah aroma 

 

C 

 

5.  Menjelaskan  Menjelaskan penyegahan 

diri dari pengaruh 

psikotropika 

Jika kamu mendapati seseorang yang terkena 

psikotropika, apa yang dapat kamu sarankan 

kepada orang-orang disekitarmu ? 

a. Meminta untuk mengurangi dosis 

penggunaan psikotropika sesuai keinginan 

dirinya sendiri 

b. Meminta mengantarkannya ke rumah sakit 

tertentu untuk mendapatkan terapi 

penghentian penggunaan psikotropika 

c. Meminta untuk menggunakan bahan lain 

identic narkoba tapi tidak berbahaya, 

B 
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sehingga rasa sakit akibat kecanduan akan 

hilang 

d. Meminta mengatasinya dengan menahan 

diri dari menggunakan bahan tersebut 

meskipun ada rasa sakit yang berlebihan 

6.  Menyimpulkan Menyimpulkan 

penggunaan zat aditif 

dalam makanan 

Bahan pemanis yang disarankan untuk digunakan 

dalam produk makanan dan minuman adalah ... 

a. Pemanis buatan karena pewarna buatan 

lebih mudah dibeli di toko. 

b. Pemanis alami karena lebih mudah 

diperoleh dibanding pemanis buatan. 

c. Pemanis alami karena tidak memiliki 

efek samping dalam penggunaan dengan 

skala besar. 

d. Pemanis buatan karena tidak akan 

menimbulkan penyakit apapun meski 

dipakai dalam jumlah banyak. 

C 

7.  Menjelaskan  Menjelaskan penggunaan 

zat aditif pada makanan 

Zat aditif berikut yang penggunaannya pada 

makanan sudah dilarang oleh Kementrian 

Kesehatan adalah… 

a. Asam sitrat 

b. Rhodamin B 

c. Beta karoten 

d. Asam benzoat 

B 

8.  Menafsirkan   Menafsirkan bentuk dari 

zat adiktif  

Zat psikotropika yang berbentuk kristal, tidak 

berwarna, dan tidak berbau disebut 

a. Petidin 

b. Ekstasi 

D 
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c. Alladin 

d. Sabu-sabu 

9.  Menafsirkan Menafsirkan dampak 

negative dari psikotropika 

Perhatikan gambar berikut! 

 
Dampak negatif yang ditimbulkan karena 

menghisap daun pada gambar di atas adalah… 

a. Menyebabkan peningkatan kerja saraf 

pusat 

b. Menurunnya kesadaran dan respon saraf 

c. Menimbulkan halusinasi 

d. Menyebabkan euforia 

 

C 

10.  Menyimpulkan  Menyimpulkan bahaya dari 

zat adiktif bagi kesehatan 

Menurut P2PTM Kemenkes RI dalam sebatang 

rokok mengandung 4.000 senyawa kimia, 400 zat 

berbahaya, dan 43zat penyebab kanker. Sebagian 

besar dapat menimbulkan racun dan kerusakan 

pada sel tubuh. Selain itu, diantaranya bersifat 

karsinogenik. Semakin lama rokok terbakar, maka 

semakin tinggi pula kandungan zat yang masuk 

ketubuh. Dampak zat tersebut bagi kesehatan 

adalah … 

a. Naiknya tekanan darah dan denyut jantung 

B 

https://www.sman2menggala.sch.id/p/choose-best-car-accident-lawyer.html?url=aHR0cHM6Ly8xLmJwLmJsb2dzcG90LmNvbS8tcDM4eTNZVVRHQ1UvWVA0YlhnclRYUUkvQUFBQUFBQUFEblEvcXIxSVEzMnpVc01nbG50R1hFOURKT19EbE5CNVV2bXB3Q0xjQkdBc1lIUS9zNDIyLzI0LnBuZw==
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b. Menyebabkan penyakit paru-paru dan 

penyakit jantung 

c. Sakit kepala, gangguan penglihatan, dan 

cepat lelah 

d. Rusaknya sumsum tulang dan 

menyebabkan gangguan pada darah 

11.  Menjelaskan Menjelaskan pengaruh zat 

adiktif  

Fungsi otak dalam mengontrol pernafasan menjadi 

lambat, merupakan akibat yang diderita pecandu 

minuman beralkohol pada system… 

a. Saraf pusat 

b. Pencernaan 

c. Pernafasan 

d. Pembuluh darah  

A 

12.  Menyimpulkan  Menyimpulkan dampak 

dari penggunaan 

psikotropika 

Muka merah, jalan sempoyongan, bola mata 

bergerak-gerak, mudah marah dan tersinggung, 

adalah ciri-ciri kecanduan… 

a. Ganja  

b. Sabu-sabu 

c. Nikotin 

d. Alkohol  

D 

13.  Menjelaskan     Menjelaskan dampak 

pengguna zat adiktif bagi 

kesehatan 

Karbon monoksida yang terdapat didalam asap 

rokok bersifat racun karena… 

a. Dapat menyebabkan korsinogen 

C 
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b. Menyebabkan penggumpalan darah 

c. Mengurangi kemampuan darah 

mengangkut oksigen 

d. Membuat darah sukar membeku 

14.  Menyimpulkan  Menyimpulkan efek 

penggunaan zat adiktif  

Pak Agus memiliki banyak pekerjaan dan harus 

diselesaikan malam ini juga karena besok pagi 

harus dinas ke luar kota. Tetapi Pak Agus merasa 

mengantuk, supaya merasa lebih segar dan 

bersemangat, Pak Agus meminum kopi. 

Berdasarkan efek fisiologi pasien tersebut, maka 

kopi tergolong… 

a. Halusinogen 

b. Stimulan 

c. Depresan 

d. Narkotika 

 

B 

15.  Mengklasifikasik

an  

Mengelompokan dampak 

dari penggunaan zat adiktif 

Gejala fisik yang dialami oleh para pecandu zat 

adiktif jenis opium dan amfetamin adalah …. 

a. Batuk, napas bau, dan sering berdahak 

b. Badan kurus, muka pucat, dan mata 

cekung 

c. Bicara cadel, sempoyongan, dan batuk 

d. Pupil lebar, lemas dan suka tidur 

B 

16.  Mengklasifikasik

an  

Mengelompokkan ciri-ciri 

pengguna zat adiktif 
Berikut ini merupakan ciri-ciri seseorang 

kecanduan obat terlarang: 

1) Peningkatan denyut jantung 

2) Cepat lelah 

C 
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3) Banyak bicara 

4) Cepat marah 

Berdasarkan ciri-ciri diatas, yang merupakan ciri 

seseorang kecanduan obat terlarang jenis ganja 

adalah... 

a. 1) dan 2) 

b. 2) dan 3) 

c. 1) dan 3) 

d. 1) dan 4) 

 

 

17.  Menjelaskan  Menjelaskan arti dari zat 

adiktif 

Jelaskan pengertian zat 

adiktif? 

 

Zat atau obat obatan bukan 

narkotika dan psikotropika yang 

jika dikonsumsi akan bekerja pada 

siste syaraf dan dapat 

mengakibatkan ketagihan dan 

ketergantungan 

18.  Menyimpulkan  Menyimpulkan manfaat 

dari zat aditif  

Tuliskan fungsi dari 

penggunaan zat aditif berikut. 

1. Wortel 

2. Kunyit 

3. Daun suji 

Fungsi dari penggunaan zat aditif 

tersebut adalah 

1. Pemberi warna orange 

2. Pemberi warna kuning 

3. Pemberi warna hijau 

 

19.  Mengklasifikasik

an 

Mengelompokkan 

golongan dari 

psikotropika 

Apa saja yang terasuk 

psikotropika golongan 1? 

 

Ekstasi, LSD, DOM 

20.  Membandingkan Membandingkan antara 

perokok aktif dan 

Apa perbedaan antara perokok 

aktif dengan perokok pasif? 

Perokok aktif adalah orang yang 

menghisap rokok secara langsung 
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Reverensi: Buku Anderson Dan Krathwohl, 2010 

 

 

 

 

perokok pasif sedangkan perokok pasif adalah 

orang yang tidak merokok tapi 

ikut menghirup asap rokok secara 

langsung 

 

21.  Merangkum  mengabstraksikan cara 

menghindarkan diri dari 

pengaruh zat adiktif dan 

psikotropika 

Bagaimana cara 

menghindarkan diri dari 

pengaruh zat adiktif dan 

psikotropika? 

1. Dengan cara pencegahan 

a. Meningkatkan IMTAQ 

b. Meningkatkan 

keharmonisan keluarga 

c. Melakukan hal yang 

positif 

d. Milih pergaulan 

2. dengan cara penyembuhan 

a. Terapi 

b. Detoksifikasi 

c. Rehabilitasi 

 

22.  Menjelaskan  Menjelaskan manfaat 

penggunaan narkotika 

dalam dunia medis 

Apa manfaat narkotika dalam 

dunia medis/kedokteran 

Berfungsi sebagai pereda nyeri 

baik saat operasi, pembiusan 

maupun sebagai terapi bagi 

penderita kanker 
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PENYEBARAN SOAL KEMAMPUAN MEMAHAMI  

MATERI ZAT ADITIF, ZAT ADIKTIF DAN PSIKOTROPIKA  

 

Mata Pelajaran : IPA 

Kelas/Semester : VIII 

Standar Kompetensi :  

Kompetensi Dasar    :   3.7     Mendeskripsikan zat aditif, zat adiktif dan psikotropika serta pengaruhnya terhadap 

kesehatan 

N

o 

Sub 

Konsep 

Nomor Soal 
Juml

ah 
Menafsir

kan 

Mencontoh

kan 

Mengklasifikas

ikan 

Merangk

um 

Menyimpul

kan 

Membanding

kan 

Menjelas

kan 

1 Zat aditif  4 3  6,18  1,7 6 

2 
Zat 

adiktif 
8  15,16 2 10,13,14 20 11,13,17 11 

3 
Psikotro

pka  
9    19 21  12  5 5 

Jumlah Soal 2 1 4 2 6 1 6 21 
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Lampiran 4.2 

VALIDASI INSTRUMEN SOAL 

 

 



98 
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101 

 

 



102 

 

 

 

 



103 

 

 

 



104 

 

 

 



105 
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Lampiran 4.3 

HASIL PRE TEST 

No Nama Siswa 
Jawaban soal Objektif 

 
Jumlah 

 
Jawaban soal esay 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

  
1 2 3 4 5 

1 Siswa 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 

 

4 

 
2 3 2 2 2 11 

2 Siswa 2 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 

 

4 

 
2 3 0 2 2 9 

3 Siswa 3 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 

 

2 

 
1 0 0 0 0 1 

4 Siswa 4 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 

 

6 

 
1 0 0 0 0 1 

5 Siswa 5 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 

 

6 

 
1 1 1 1 0 4 

6 Siswa 6 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 

 

3 

 
0 1 0 0 0 1 

7 Siswa 7 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 

 

5 

 
1 3 3 3 2 12 

8 Siswa 8 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 

 

5 

 
1 3 1 1 2 8 

9 Siswa 9 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 

 

5 

 
2 3 2 3 2 12 

10 Siswa 10 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 

 

4 

 
1 0 0 2 0 3 

11 Siswa 11 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 

 

4 

 
0 0 0 1 1 2 

12 Siswa 12 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 

 

6 

 
3 1 1 1 1 7 

13 Siswa 13 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 

 

6 

 
1 1 2 3 1 8 

14 Siswa 14 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 

 

7 

 
3 1 1 1 2 8 

15 Siswa 15 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 

 

3 

 
1 1 1 3 2 8 

16 Siswa 16 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 

 

6 

 
2 1 2 2 2 9 

17 Siswa 17 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 

 

4 

 
1 1 0 0 0 1 

18 Siswa 18 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 

 

4 

 
2 3 3 2 1 11 

19 Siswa 19 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 

 

4 

 
2 3 1 2 2 10 
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20 Siswa 20 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 

 

4 

 
1 0 0 0 0 1 

21 Siswa 21 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 

 

3 

 
0 2 0 0 0 2 

22 Siswa 22 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 

 

5 

 
2 3 1 0 1 7 

23 Siswa 23 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 

 

4 

 
1 3 2 0 0 6 

24 Siswa 24 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1  6  1 1 2 0 0 4 

25 Siswa 25 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1  5  2 0 0 1 1 4 

26 Siswa 26 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0  4  3 0 0 1 0 4 

27 Siswa 27 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1  4  2 0 1 1 1 5 

28 Siswa 28 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1  3  1 1 2 1 1 5 

29 Siswa 29 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0  5  0 0 0 3 1 4 

30 Siswa 30 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1  6  0 1 2 0 3 6 
   

HASIL POST TEST 

No Nama Siswa 
Jawaban soal Objektif 

 Jumlah  
Jawaban soal esay 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1

0   
1 2 3 4 5 

1 Siswa 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 
 

7 
 

2 3 1 3 3 12 

2 Siswa 2 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 
 

8 
 

3 3 2 3 3 14 

3 Siswa 3 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 
 

6 
 

1 3 0 2 0 6 

4 Siswa 4 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
 

8 
 

2 3 2 3 3 13 

5 Siswa 5 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
 

8 
 

1 3 2 3 3 12 

6 Siswa 6 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 
 

7 
 

1 3 1 1 1 7 
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7 Siswa 7 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 
 

6 
 

2 3 3 3 3 14 

8 Siswa 8 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 
 

7 
 

3 3 1 3 3 13 

9 Siswa 9 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 
 

6 
 

2 3 3 3 2 13 

10 Siswa 10 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 
 

7 
 

2 3 3 3 3 14 

11 Siswa 11 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
 

8 
 

2 3 2 3 3 13 

12 Siswa 12 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 
 

5 
 

3 1 3 3 3 13 

13 Siswa 13 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 
 

7 
 

2 3 1 3 3 12 

14 Siswa 14 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
 

7 
 

3 1 3 2 3 12 

15 Siswa 15 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 
 

6 
 

3 1 3 2 3 12 

16 Siswa 16 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
 

8 
 

2 1 3 2 3 11 

17 Siswa 17 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 
 

6 
 

3 2 3 2 1 11 

18 Siswa 18 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 
 

7 
 

2 3 3 3 2 13 

19 Siswa 19 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 
 

6 
 

3 3 3 3 1 13 

20 Siswa 20 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 
 

4 
 

1 2 2 3 2 10 

21 Siswa 21 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 
 

5 
 

1 3 3 1 3 11 

22 Siswa 22 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 
 

7 
 

2 3 2 3 3 13 

23 Siswa 23 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 
 

6 
 

2 3 1 3 3 12 

24 Siswa 24 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0  6  3 2 1 3 2 11 

25 Siswa 25 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0  6  2 3 1 0 3 9 

26 Siswa 26 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1  7  2 2 3 1 2 10 

27 Siswa 27 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1  7  3 3 2 2 1 11 

28 Siswa 28 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1  6  1 2 3 3 2 11 

29 Siswa 29 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0  4  2 1 3 3 1 10 
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30 Siswa 30 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0  6  2 1 0 3 3 9 
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Lampiran 4.4 

VALIDASI EMPIRIS 

Correlations 
 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 UR1 UR2 UR3 UR4 UR5 Jumlah 

P1 Pearson 

Correlation 
1 .144 .120 .408

*
 .120 .262 .262 .018 .331 .279 .400

*
 .301 .471

**
 .283 .510

**
 .510

**
 

Sig. (2-tailed) 
 

.448 .527 .025 .527 .161 .161 .923 .074 .136 .028 .106 .009 .129 .004 .004 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P2 Pearson 

Correlation 
.144 1 .386

*
 .426

*
 .386

*
 .572

**
 .279 .172 .476

**
 .328 .263 .320 .354 .351 .608

**
 .608

**
 

Sig. (2-tailed) .448 
 

.035 .019 .035 .001 .136 .363 .008 .077 .160 .085 .055 .057 .000 .000 

 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P3 Pearson 

Correlation 
.120 .386

*
 1 .106 .139 .257 .257 .292 .342 .337 .255 .121 .176 .149 .419

*
 .419

*
 

Sig. (2-tailed) .527 .035 
 

.578 .465 .171 .171 .118 .064 .069 .173 .524 .352 .432 .021 .021 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



111 

 

 

P4 Pearson 

Correlation 
.408

*
 .426

*
 .106 1 .408

*
 .524

**
 .365

*
 .347 .463

**
 .152 .582

**
 .327 .602

**
 .614

**
 .716

**
 .716

**
 

Sig. (2-tailed) .025 .019 .578 
 

.025 .003 .047 .060 .010 .423 .001 .077 .000 .000 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P5 Pearson 

Correlation 
.120 .386

*
 .139 .408

*
 1 .558

**
 .558

**
 .435

*
 .636

**
 .144 .255 .294 .393

*
 .452

*
 .639

**
 .639

**
 

Sig. (2-tailed) .527 .035 .465 .025 
 

.001 .001 .016 .000 .447 .173 .115 .031 .012 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P6 Pearson 

Correlation 
.262 .572

**
 .257 .524

**
 .558

**
 1 .365

*
 .347 .463

**
 .354 .423

*
 .327 .373

*
 .375

*
 .678

**
 .678

**
 

Sig. (2-tailed) .161 .001 .171 .003 .001 
 

.047 .060 .010 .055 .020 .077 .042 .041 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P7 Pearson 

Correlation 
.262 .279 .257 .365

*
 .558

**
 .365

*
 1 .498

**
 .309 .152 .263 .236 .373

*
 .454

*
 .588

**
 .588

**
 

Sig. (2-tailed) .161 .136 .171 .047 .001 .047 
 

.005 .097 .423 .160 .208 .042 .012 .001 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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P8 Pearson 

Correlation 
.018 .172 .292 .347 .435

*
 .347 .498

**
 1 .391

*
 .241 .200 .052 .258 .154 .449

*
 .449

*
 

Sig. (2-tailed) .923 .363 .118 .060 .016 .060 .005 
 

.032 .200 .290 .785 .168 .416 .013 .013 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P9 Pearson 

Correlation 
.191 .439

*
 .226 .208 .508

**
 .356 .356 .198 .433

*
 .284 .254 .323 .513

**
 .343 .597

**
 .597

**
 

Sig. (2-tailed) .312 .015 .230 .270 .004 .053 .053 .295 .017 .128 .176 .081 .004 .063 .001 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P10 Pearson 

Correlation 
.331 .476

**
 .342 .463

**
 .636

**
 .463

**
 .309 .391

*
 1 .492

**
 .413

*
 .265 .568

**
 .336 .725

**
 .725

**
 

Sig. (2-tailed) .074 .008 .064 .010 .000 .010 .097 .032 
 

.006 .023 .157 .001 .070 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

UR1 Pearson 

Correlation 
.279 .328 .337 .152 .144 .354 .152 .241 .492

**
 1 .229 .174 .218 .381

*
 .520

**
 .520

**
 

Sig. (2-tailed) .136 .077 .069 .423 .447 .055 .423 .200 .006 
 

.224 .358 .246 .038 .003 .003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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UR2 Pearson 

Correlation 
.400

*
 .263 .255 .582

**
 .255 .423

*
 .263 .200 .413

*
 .229 1 .393

*
 .430

*
 .455

*
 .670

**
 .670

**
 

Sig. (2-tailed) .028 .160 .173 .001 .173 .020 .160 .290 .023 .224 
 

.032 .018 .011 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

UR3 Pearson 

Correlation 
.301 .320 .121 .327 .294 .327 .236 .052 .265 .174 .393

*
 1 .428

*
 .338 .570

**
 .570

**
 

Sig. (2-tailed) .106 .085 .524 .077 .115 .077 .208 .785 .157 .358 .032 
 

.018 .068 .001 .001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

UR4 Pearson 

Correlation 
.471

**
 .354 .176 .602

**
 .393

*
 .373

*
 .373

*
 .258 .568

**
 .218 .430

*
 .428

*
 1 .590

**
 .766

**
 .766

**
 

Sig. (2-tailed) .009 .055 .352 .000 .031 .042 .042 .168 .001 .246 .018 .018 
 

.001 .000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

UR5 Pearson 

Correlation 
.283 .351 .149 .614

**
 .452

*
 .375

*
 .454

*
 .154 .336 .381

*
 .455

*
 .338 .590

**
 1 .725

**
 .725

**
 

Sig. (2-tailed) .129 .057 .432 .000 .012 .041 .012 .416 .070 .038 .011 .068 .001 
 

.000 .000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Juml

ah 

Pearson 

Correlation 
.510

**
 .608

**
 .419

*
 .716

**
 .639

**
 .678

**
 .588

**
 .449

*
 .725

**
 .520

**
 .670

**
 .570

**
 .766

**
 .725

**
 1 1 

Sig. (2-tailed) .004 .000 .021 .000 .000 .000 .001 .013 .000 .003 .000 .001 .000 .000 
  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

 

 



115 

 

 

PERBANDINGAN RTABEL DAN RHITUNG 

 

No. Soal 
Validitas Rtabel Keterangan 

1 0.510 0.355 Valid 

2 0.608 0.355 Valid 

3 0.419 0.355 Valid 

4 0.716 0.355 Valid 

5 0.639 0.355 Valid 

6 0.678 0.355 Valid 

7 0.588 0.355 Valid 

8 0.449 0.355 Valid 

9 0.597 0.355 Valid 

10 0.725 0.355 Valid 

11 0.520 0.355 Valid 

12 0.670 0.355 Valid 

13 0.570 0.355 Valid 

14 0.766 0.355 Valid 

15 0.725 0.355 Valid 
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Lampiran 4.5 

 

RELIABELITAS 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Standardized 

Items N of Items 

.870 .883 15 
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LAMPIRAN 5 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Uji Normalitas 

Uji Hipotesis 
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EXAMINE VARIABLES=Nilai_Pre Nilai_Post 

  /PLOT NPPLOT 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

  /CINTERVAL 95 

  /MISSING LISTWISE 

  /NOTOTAL. 

 

Explore 

Notes 

Output Created 15-SEP-2023 11:05:04 

Comments  

Input Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 
23 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values for 

dependent variables are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics are based on cases with no 

missing values for any dependent 

variable or factor used. 
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Syntax EXAMINE VARIABLES=Nilai_Pre 

Nilai_Post 

  /PLOT NPPLOT 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

  /CINTERVAL 95 

  /MISSING LISTWISE 

  /NOTOTAL. 

Resources Processor Time 00:00:04.19 

Elapsed Time 00:00:05.84 

 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Nilai_Pre 23 100.0% 0 0.0% 23 100.0% 

Nilai_Post 23 100.0% 0 0.0% 23 100.0% 

 

 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Nilai_Pre Mean 42.9565 3.70636 
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95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 35.2700  

Upper Bound 50.6430  

5% Trimmed Mean 43.2560  

Median 48.0000  

Variance 315.953  

Std. Deviation 17.77505  

Minimum 12.00  

Maximum 68.00  

Range 56.00  

Interquartile Range 36.00  

Skewness -.317 .481 

Kurtosis -1.325 .935 

Nilai_Post Mean 74.0870 2.07175 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 69.7904  

Upper Bound 78.3835  

5% Trimmed Mean 74.7343  

Median 76.0000  

Variance 98.719  

Std. Deviation 9.93576  

Minimum 48.00  

Maximum 88.00  

Range 40.00  
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Interquartile Range 8.00  

Skewness -1.227 .481 

Kurtosis 1.211 .935 

 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Nilai_Pre .173 23 .073 .917 23 .057 

Nilai_Post .229 23 .003 .879 23 .010 

 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Nilai_Pre 
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Nilai_Post 
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NPAR TESTS 

  /WILCOXON=Nilai_Pre WITH Nilai_Post (PAIRED) 

  /MISSING ANALYSIS. 
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NPar Tests 

Notes 

Output Created 15-SEP-2023 11:09:02 

Comments  

Input Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 
23 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics for each test are based on all 

cases with valid data for the variable(s) 

used in that test. 

Syntax NPAR TESTS 

  /WILCOXON=Nilai_Pre WITH 

Nilai_Post (PAIRED) 

  /MISSING ANALYSIS. 

Resources Processor Time 00:00:00.02 

Elapsed Time 00:00:00.08 

Number of Cases Allowed
a
 112347 
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a. Based on availability of workspace memory. 

 

Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

Nilai_Post - Nilai_Pre Negative Ranks 0
a
 .00 .00 

Positive Ranks 23
b
 12.00 276.00 

Ties 0
c
   

Total 23   

 

a. Nilai_Post < Nilai_Pre 

b. Nilai_Post > Nilai_Pre 

c. Nilai_Post = Nilai_Pre 

 

 

Test Statistics
a
 

 
Nilai_Post - 

Nilai_Pre 

Z -4.203
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 
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a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on negative ranks. 

 

EXAMINE VARIABLES=Nilai BY Perlakuan 

  /PLOT NPPLOT SPREADLEVEL 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

  /CINTERVAL 95 

  /MISSING LISTWISE 

  /NOTOTAL. 

Explore 

Notes 

Output Created 15-SEP-2023 11:33:22 

Comments  

Input Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 
46 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values for 

dependent variables are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics are based on cases with no 

missing values for any dependent 

variable or factor used. 
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Syntax EXAMINE VARIABLES=Nilai BY 

Perlakuan 

  /PLOT NPPLOT SPREADLEVEL 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

  /CINTERVAL 95 

  /MISSING LISTWISE 

  /NOTOTAL. 

Resources Processor Time 00:00:01.69 

Elapsed Time 00:00:03.05 

 

 

 

Perlakuan 

 

Case Processing Summary 

 

Perlakuan 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N 

Penguasaan Konsep Pre-Test 23 100.0% 0 0.0% 23 

Post-Test 23 100.0% 0 0.0% 23 

 

Case Processing Summary 

 Perlakuan Cases 
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Total 

Percent 

Penguasaan Konsep Pre-Test 100.0% 

Post-Test 100.0% 

 

 

Descriptives 

 Perlakuan Statistic 

Penguasaan Konsep Pre-Test Mean 42.9565 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 35.2700 

Upper Bound 50.6430 

5% Trimmed Mean 43.2560 

Median 48.0000 

Variance 315.953 

Std. Deviation 17.77505 

Minimum 12.00 

Maximum 68.00 

Range 56.00 

Interquartile Range 36.00 

Skewness -.317 

Kurtosis -1.325 
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Post-Test Mean 74.0870 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 69.7904 

Upper Bound 78.3835 

5% Trimmed Mean 74.7343 

Median 76.0000 

Variance 98.719 

Std. Deviation 9.93576 

Minimum 48.00 

Maximum 88.00 

Range 40.00 

Interquartile Range 8.00 

Skewness -1.227 

Kurtosis 1.211 

 

Descriptives 

 Perlakuan Std. Error 

Penguasaan Konsep Pre-Test Mean 3.70636 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound  

Upper Bound  

5% Trimmed Mean  

Median  

Variance  
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Std. Deviation  

Minimum  

Maximum  

Range  

Interquartile Range  

Skewness .481 

Kurtosis .935 

Post-Test Mean 2.07175 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound  

Upper Bound  

5% Trimmed Mean  

Median  

Variance  

Std. Deviation  

Minimum  

Maximum  

Range  

Interquartile Range  

Skewness .481 

Kurtosis .935 
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Tests of Normality 

 

Perlakuan 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df 

Penguasaan Konsep Pre-Test .173 23 .073 .917 23 

Post-Test .229 23 .003 .879 23 

 

Tests of Normality 

 

Perlakuan 

Shapiro-Wilk
a
 

Sig. 

Penguasaan Konsep Pre-Test .057 

Post-Test .010 

 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Penguasaan Konsep Based on Mean 13.796 1 44 .001 

Based on Median 10.166 1 44 .003 

Based on Median and with 

adjusted df 
10.166 1 40.159 .003 

Based on trimmed mean 13.737 1 44 .001 
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Penguasaan Konsep 

 

Normal Q-Q Plots 

 

 

 

 

 



135 
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Detrended Normal Q-Q Plots 
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LAMPIRAN 6 

DOKUMENTASI 
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Dokumentasi pre-test 

  
 

Dokumentasi saat pembelajaran 
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Dokumentasi post-test 
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Lampiran 7 

SURAT-SURAT 
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